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Mentoring  Pendidikan Agama Islam 

Lembaga Da’wah Kampus STMIK Jabar  



PETUNJUK PELAKSANAAN MENTORING

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

LEMBAGA DAKWAH KAMPUS STMIK JABAR

PENDAHULUAN
Petunjuk Pelaksanaan Teknis Mentoring (Juklaknismen) ini merupakan salah satu perangkat kurikulum Lembaga Dakwah Kampus yang merupakan pedoman bagi para Pementor dalam melaksanakan tugasnya di lapangan. Para Pementor diharapkan dapat melaksanakan tugasnya dengan baik dan benar sesuai dengan misi mentoring. Untuk itu setiap Pementor harus mempelajari dan memahami serta mengamalkan Juklaknismen ini dengan sungguh-sungguh.

PENGERTIAN MENTORING

Secara Teknis, Mentoring merupakan jenis kegiatan kajian serta diskusi yang dalam prosesnya terjadi interaksi aktif  antara pementor dan peserta mentor, atau peserta dengan peserta. Sedangkan secara akademis, mentoring merupakan kegiatan intrakurikuler bagi peserta mata kuliah Pendidikan Agama Islam (PAI), dengan demikian Mentoring merupakan kegiatan yang legal dan statusnya berkaitan dengan akademis.

MAKSUD, TUJUAN DAN FUNGSI MENTORING

a Maksud

Kegiatan Mentoring ini diselenggarakan dengan maksud membina ketaqwaan unsur-unsur yang terlibat, khususnya peserta. selain itu  dengan adanya kegiatan mentoring ini diharapkan peserta mentor mampu menciptakan kondisi yang memungkinkan hadirnya perasaan keagamaan, sehingga mampu menghayati nilai-nilai Islam dan sanggup menerapkannya dalam kegiatan belajar mengajar. sehingga  Islam dapat memberi isi nilai berbagai disiplin ilmu yang dikembangkan.

b Tujuan

Tujuan Kegiatan Mentoring adalah untuk mencapai Ridha Allah (Mardlotillah) melalui Pembinaan kader-kader  ilmuwan Muslim.

c Fungsi

Dalam perkembangan lebih lanjut, Mentoring diarahkan pada pemenuhan:

1. Fungsi Tarbiyah (Edukatif), yaitu sebagai media untuk menciptakan proses belajar kreatif guna memupuk prilaku teladan (Ushwah)

2. Fungsi Ilmiah, sebagai media untuk belajar menemukan kebenaran.

3. Fungsi Diniyah (Religius), sebagai media untuk belajar membangun lingkungan dengan perilaku teladan berdasarkan Islam.
TARGET KEGIATAN MENTORING


Target  

adalah target yang ingin dicapai setelah kegiatan Mentoring selama satu semester, meliputi:

a. adanya kesadaran untuk mempelajari Al Islam secara sempurna (kamil) dan menerapkannya dalam proses belajar mengajar dan kehidupan sehari-hari baik masyarakat kampus ataupun luar kampus.

b. Timbulnya kesadaran sebagai ilmuwan Muslim yang berbasis komputer dan teknologi yang nantinya harus dapat menyampaikan kebenaran Al Islam dalam lingkup dunia Pendidikan, khususnya disiplin ilmu yang ditekuninya.

c. Timbulnya kesadaran dan kesungguhan untuk memasyarakatkan dan mengenalkan nilai-nilai Al-Quran secara optimal dalam kehidupan sehari-hari.

d. Sebagai upaya pemberantasan buta huruf baca tulis Al Quran di lingkungan STMIK Jabar

PESERTA

Peserta Mentoring adalah Mahasiswa STMIK Jabar yang mengikuti mata kuliah Pendidikan Agama Islam 1 dan terdaftar sebagai peserta Mentoring dikelompok yang telah ditetapkan oleh Pelaksana Teknis.

Peserta Mentoring diharapkan dapat :

1. Mengikuti seluruh kegiatan Mentoring dengan penuh semangat dan kesungguhan, serta berdedikasi Tinggi demi kelancaran dan keberhasilan Mentoring maupun bagi dirinya sendiri.

2. Berperan aktif dalam Forum Diskusi, Tanya jawab dan pengerjaan Tugas individu dan Tugas Kelompok.

Para Peserta Mentoring mempunyai Tugas dan kewajiban sebagai berikut:

1. Senantiasa hadir dalam setiap pertemuan, kecuali ada hal-hal khusus yang menyebabkan tidak dapat mengikuti kegiatan. Peserta diharuskan memberitahu Pementornya dengan keterangan yang jelas dan sah. bagi yang berhalangan, diperkenankan untuk tidak mengikuti pertemuan sebanyak-banyaknya 2 x pertemuan.

2. Membuat Tugas-tugas dan menyerahkannya kepada Pelaksana Teknis melalui Pementor sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.

3. Memenuhi ketentuan-ketentuan yang ditetapkan oleh Pelaksana Teknis.

4. Peserta diwajibkan menggunakan Busana Muslim dan membawa peralatan kegiatan Mentoring.
PEMENTOR
Pementor yang sah adalah Mahasiswa STMIK Jabar yang telah memenuhi persyaratan tertentu sehingga terdaftar sebagai Pementor di kelompoknya. seorang Pementor yang baik dapat dilihat dari indikator-indikator sebagai berikut:

1. Memahami falsafah Insanul Kamil.

2. Mempunyai tanggungjawab secara etis terhadap harga diri seseorang.

3. Mempunyai Niat baik untuk membantu orang lain dengan memberikan pelayanan dalam proses belajar mengajar.

4. Mempunyai dedikasi yang tinggi dan rela berkorban disertai sikap hidup yang optimis serta mudah menyesuaikan diri dengan situasi yang baru.

5. Mempunyai kemampuan bekerja dengan orang lain.

6. Bersikap terbuka, mau menerima kritik dan sanggup melakukan introspeksi diri dan terus belajar mempertinggi kemampuan teknis dan sosial.

7. Mampu bersikap sebagai teman baik, pengajar yang baik, pendengar yang baik, peneliti serta penafsir yang baik.

Adapun peran yang harus dimainkan oleh Pementor adalah sebagai berikut :

1. Penyebar Pengetahuan.

2. Pelatih Keterampilan.

3. Perancang Pengalaman belajar kreatif.

4. Peran dan diskusi :

A Sebelum diskusi.

1. Memilih/menetapkan Topik.

2. Memilih/menetapkan Sumber bacaan

3. Memilih alternatif Komposisi model tempat diskusi.

4. memilih alternatif  sistem kepemimpinan diskusi.

B Selama Diskusi.

1. Sebagai Manager.

2. Sebagai Director.

3. Sebagai Moderator.

4. Sebagai Evaluator.

5. Sebagai Mediator.

6. Sebagai Fasilitator.

C Setelah Diskusi.

1. Bersama-sama menilai hasil Diskusi.

2. Bersama-sama menentukan langkah tindak lanjut.

ADAB MAJELIS MENTORING.

  Adab Majelis Mentoring adalah :

1. Memulai Kegiatan Mentoring (QS. 16 : 18)

Memulai Kegiatan Mentoring dengan memohon perlindungan kepada Allah SWT dan membaca ayat suci Al-Quran.

2. Arah Pembicaraan (QS. 58 : 7 - 8). 

Majelis Mentoring diketahui oleh Allah SWT dan Allah SWT bersamanya, oleh karena itu Majelis Mentoring ini hanya untuk membicarakan kebajikan (keislaman) dan taqwa, bukan untuk berbuat dosa, makar dan maksiat.

3. Pemimpin Majelis Mentor (QS. 49 : 1)

Pemimpin Majelis Mentoring adalah Pementor, dan Pementor yang memulai dan mengatur dalam Majelis Mentoring ini.

4. Sopan Santun dalam Majelis.

Bersikap tertib dan sopan, serta tidak gaduh sehingga tidak mengganggu kegiatan Mentoring (QS. 49 : 2 - 3)

Berlapang-lapang dalam menghadiri Majelis Mentoring (QS.58:11)

Tidak memanggil teman dari luar dengan suara keras, tetapi mintalah izin dari Pementor yang  bersangkutan (QS.24:62-63)

Keputusan Majelis Mentoring (QS. 49 : 6 - 7)

Semua Keputusan dalam Majelis Mentoring diputuskan oleh Pementor melalui Musyawarah (QS. 42 : 38) berdasarkan pada Al-Quran dan Hadits.

5. Perhatikan dan Dengarkan Bacaan Al-Quran (QS. 7 : 204)

Apabila sedang dibacakan ayat suci Al-Quran diamlah, dan dengarkanlah supaya mendapat Rahmat.

6. Tepat Waktu (QS. 103 : 1 - 3)

Datanglah pada Majelis Mentoring tepat waktunya dan pergunakan waktu dengan sebaik-baiknya.

7. Amal Shodaqoh Majelis (QS. 58 : 12 - 13)

Bershodaqoh sebelum Mentoring dimulai dan Allah Maha Mengetahui.

8. Adab Pergaulan Majelis (QS. 24 : 30 - 31)

Hendaklah menjaga kesucian Majelis kegiatan Mentoring, jangan sampai menimbulkan mudharat di dalam majelis ini.

9. Adab Disiplin (QS. 16 : 125) 
Apabila berdebat hendaklah disertai kebaikan dan tidak sampai menghilangkan kekuatan Ukhuwah.

10. Mengakhiri Majelis Mentoring (QS. 40 : 60)

Berdo’alah setelah kegiatan selesai dan akhirilah dengan bacaan hamdalah bersama-sama.

SISTEMATIKA KAJIAN AYAT


Kajian Ayat dibuat secara Individu (Tugas Individual) dalam bentuk makalah yang di tik 1,5 spasi. Isi halaman makalah minimal 5 halaman maksimal 15 halaman. Makalah beracuan pada Sistematika berikut :

A. Pendahuluan

B. Isi Kandungan Ayat

Berisi :

(1). Ayat (tulis tangan) dan terjemahannya.

(2). Tinjauan Asbabun nuzul *)

(3). Telaah Tafsir

(4). Hubungan dengan ayat lain (ayat senada)

(5). Kajian Keilmuan (sesuai disiplin ilmu)**)

C Penutup
Catatan :

*)  Bila ada

**) Bila Berkaitan

SISTEMATIKA LAPORAN DISKUSI UMUM

Laporan Diskusi merupakan Tugas individu yang dibuat dalam bentuk Laporan yang ditik satu setengah spasi. Laporan dibuat/disusun setelah dilakukan diskusi permasalahan yang di bahas, dengan acuan sistematika sebagai berikut :

A. Perangkat diskusi.

Mencakup Tema diskusi, Pihak yang ikut serta, peserta diskusi, Tanggal, waktu dan tempat pelaksanaan, Jumlah yang hadir.

B. Isi Diskusi

Menguraikan Ringkasan tentang pokok-pokok bahan isi diskusi.

C. Hasil Diskusi.

D. Kesimpulan dan Saran.

SISTEMATIKA LAPORAN DISKUSI BUKU

Laporan buku merupakan Tugas kelompok yang dibuat dalam bentuk Laporan yang ditik satu setengah spasi. Laporan dibuat/disusun kembali setelah dilakukan diskusi dari buku yang ditugaskan, dengan acuan sistematika sebagai berikut :

E. Identitas Buku.

Mencakup Judul buku, Pengarang, Penerbit, Tahun Terbit, Jumlah Halaman  dan tempat buku diterbitkan.

F. Isi Buku.

Menguraikan Ringkasan tentang pokok-pokok bahan isi buku.

G. Hasil Diskusi.

H. Kesimpulan dan Saran.

ACUAN PENILAIAN MENTORING

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI)

LEMBAGA DAKWAH KAMPUS  STMIK JABAR.

“Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan bertaqwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”

(QS. Al-Hasyr : 18)

Untuk memudahkan dan menyeragamkan penilaian yang akan dilakukan oleh Pementor pada saat mentoring, maka diperlukan suatu pedoman/acuan penilaian.

Hal – hal yang akan di nilai adalah :

KEHADIRAN TIAP PERTEMUAN (P)

Inti dari Kegiatan Mentoring adalah Mentoring dilakukan setiap hari Ahad Pagi, sehingga kehadiran menjadi prioritas utama.

adapun acuannya adalah sebagai berikut :

85% - 100%  kehadiran dari jumlah total kegiatan mentoring yaitu   diberi    100
70% - 84%  kehadiran dari jumlah total kegiatan mentoring yaitu : diberi nilai  85

55% - 69%  kehadiran dari jumlah total kegiatan mentoring yaitu : diberi nilai  75

40% - 54%  kehadiran dari jumlah total kegiatan mentoring yaitu : diberi nilai  60

Kurang dari 40% kehadiran dari jumlah total kegiatan Mentoring tidak diberi nilai.

RESUME KAJIAN (R)

Pementor tiap pertemuan mengumpulkan resume Kajian, memeriksa dan membubuhkan struck beserta Paraf.

Penilaian Resume Kajian adalah sebagai berikut:

Apabila resume Rapih, tersusun dan lengkap diberi nilai 100

Apabila resume Rapih, tersusun dan tidak lengkap diberi nilai 85

Apabila resume Rapih, tidak tersusun dan tidak lengkap diberi nilai 75

Apabila resume tidak Rapih, tidak tersusun dan tidak lengkap diberi nilai 60

tidak membuat resume tetapi hadir lebih dari 50% diberi nilai 40
ANALISA KAJIAN AYAT (AKA)

Kegiatan Mentoring lainnya adalah mengkaji ayat yang ditugaskan pada peserta Mentoring bersama Pementor, baik itu yang berhubungan dengan disiplin ilmu yang ditekuni ataupun tidak.

Acuan Penilaiannya adalah :

· Uraian dapat dipahami, penyajian sistematis, berhubungan dengan ayat-ayat lain dan Uraian singkat diberi nilai 100
· Uraian laporan dapat dipahami, Penyajian sistematis, kurang mengarah diberi nilai 80
· Tidak Menguraikan, hanya membaca laporan diberi nilai 60
·  Uraian banyak menyimpang, tidak diberi nilai.

KEMAMPUAN MEMBACA AL-QURAN (BQ)

Kemampuan membaca Al-Quran merupakan salah satu pendukung dalam kajian ayat. Untuk mengetahui kemampuan membaca ayat Al-Quran, maka diadakan Tes sebanyak 3 kali dalam satu periode kegiatan yang diselenggarakannya sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan.

Acuan Penilaian setiap kali diadakan Tes adalah :

· dapat membaca Al-Quran dengan Tajwid dan Makhroj yang baik serta menggunakan Qiro’at diberi nilai 100
· Dapat membaca Al-Quran dengan Tajwid yang baik diberi nilai 80
· Dapat membaca Al-Quran tanpa Tajwid diberi nilai 60
· Dapat membaca Al-Quran dengan mengeja dan tersendat-sendat diberi nilai 40

Adapun nilai Akhir Tes membaca Al-Quran adalah :


BQ = (BQ1 + BQ2 + 2BQ3) : 4

AKTIVITAS SETIAP PERTEMUAN (AP)

Untuk menentukan nilai dari point ini, cukup dengan memberikan skor 1 atau 0 pada tiap aspek. nilai tiap pertemuan didasarkan pada interaksi yang terjadi dilapangan pada saat mentoring.

adapun yang dinilai pada point ini adalah :

1. Kedisiplinan
Jika Peserta :

· hadir tepat pada waktunya

· tidak terlambat

· berpakaian bersih dan sopan (bagi akhwat diwajibkan berbusana Muslimah/memakai jilbab dengan rapih)

· mengikuti kegiatan mentoring dari awal hingga akhir.

· mentaati tata tertib mentoring selama menjadi peserta Mentoring.

2.  Keberanian

 Jika Peserta :

· Berani mengemukakan pernyataan (pendapat), pertanyaan, jawaban, memberi komentar, menyanggah dengan memberikan argumen yang baik.

3. Tanggungjawab.

Jika Peserta :

· mampu bersikap dan berperan sesuai dengan yang diharapkan sebagai peserta Mentoring untuk kelancaran kegiatan Mentoring.

· Memberikan saran, usulan, atau kritik yang bersifat kontruktif demi kelancaran kegiatan Mentoring.

4. Kreatifitas

Jika Peserta :

· Mampu bekerjasama dengan Pementor untuk menciptakan suasana Mentoring yang hidup (menarik), penuh dinamika (dinamis) dan tidak kaku.

5. Pemahaman Masalah
Jika Peserta :

· Mengetahui inti permasalahan yang sedang dibahas.

· Mengetahui penyebab timbulnya dan akibatnya.

· Memahami langkah-langkah untuk penyelesaiannya.

· Mampu menarik kesimpulan dari hasil diskusi kelompok.

Skor nilai yang didapat tiap pertemuan dijumlahkan sehingga menjadi nilai Aktivitas tiap pertemuan. Jumlah total yang sempurna dari nilai ini adalah 5 X 12 pertemuan = 60, nilai ini selanjutnya dimasukkan dalam perhitungan yang telah ditetapkan.

kecermatan dan tanggungjawab Pementor sangat diharapkan, karena kurangnya kecermatan dan rasa tanggungjawab Pementor dapat merugikan peserta Mentoring.

Note : aktivitas/ sikap di luar pengajian dapat dipertimbangkan (Perubahan sikap ke arah positif).
RINGKASAN DAN DISKUSI BUKU (RB)

Ringkasan dan diskusi buku adalah pendukung untuk dapat mengkaji Al-Quran. ini merupakan tugas kelompok yang diselenggarakan satu sampai dua kali dalam kegiatan Mentoring selama satu semester.

Acuan penilaiannya adalah :

· Jika peserta Mentoring dapat menjalin kerjasama yang baik, penulisan ringkasan mudah dipahami, singkat dan mengena pada sasaran serta diskusi berjalan secara dinamis, diberi nilai 100
· Jika kerjasama kurang terjalin, Penulisan ringkasan singkat, kurang mengena pada sasaran dan diskusi berjalan secara dinamis diberi nilai 80
· Jika Kerjasama kurang terjalin, penulisan resensi singkat, Diskusi berjalan kurang dinamis dan banyak vacuum diberi nilai 60

RINGKASAN DAN DISKUSI UMUM (DU)

Ringkasan dan diskusi umum adalah pendukung untuk dapat mengetahui Wawasan/Tsaqofah islamiyah peserta. ini merupakan tugas individu yang diselenggarakan satu sampai dua kali dalam kegiatan Mentoring selama satu semester.

Acuan penilaiannya adalah :

· Jika peserta Mentoring dapat menjalin kerjasama yang baik, penulisan ringkasan mudah dipahami, singkat dan mengena pada sasaran serta diskusi berjalan secara dinamis/aktif, diberi nilai 100
· Jika kerjasama kurang terjalin, Penulisan ringkasan singkat, kurang mengena pada sasaran dan diskusi berjalan secara dinamis diberi nilai 80
· Jika Kerjasama kurang terjalin, penulisan resensi singkat, Diskusi berjalan kurang dinamis dan banyak vacuum diberi nilai 60

TES TERTULIS (TT)

Tes tertulis dilakukan sebanyak dua kali, yaitu :

a. Tes Awal (TAw)

Tes awal dilakukan pada awal kegiatan Mentoring dilakukan pada setiap semester (pertemuan ke dua) tujuannya untuk melihat kemampuan awal peserta.

b. Tes Akhir (TAk)

Tes Akhir dilakukan pada akhir kegiatan Mentoring.

(satu pertemuan sebelum pertemuan terakhir)

Nilai Tes Tertulis (NTT) adalah prosentase Nilai Tes Awal ditambah dengan Nilai Tes Akhir jika dibandingkan  dengan jumlah skor total Tes Awal dan Tes Akhir.


· Skor Standar (SS)

Skor Standar adalah Penjumlahan dari Skor Maksimum dari tiap bidang penilaian

SS = Pm + Rm + AKAm + BQm + APm + RBm + DU + NTTm
         100 + 100 + 100 + 100 + 60 + 100 + 100 + 100


   760

· Skor Total (ST)

Skor Total adalah Penjumlahan dari Skor yang diperoleh dari bidang penilaian

· Penentuan Nilai Akhir (NA)

= P + R + AKA + BQ + AP + RB + DU  + TT 
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Jika NA 80 – 100 diberi huruf mutu A
Jika NA 60 – 79 diberi huruf mutu B
Jika NA 40 – 59 diberi huruf mutu C
Jika NA 20 – 39 diberi huruf mutu D
Jika NA kurang dari 19 diberi huruf mutu E
SYAHADATAIN

Jika Seseorang telah mengucapkan dua kalimat Syahadat maka Islamlah ia. Pada Hakekatnya Manusia terlahir dalam keadaan Muslim namun orang tuanyalah yang menjadikan ia Yahudi, Nasrani dan Majusi. Konsep inilah yang membedakan apakah ia seorang Muslim ataukah ia seorang Kafir. Rasulullah berjuang di Makkah selama kurang lebih 13 tahun untuk menegakkan kalimah inilah “Asyhadu anla ilaha illallah wa asyhadu anna Muhammadur Rasulullah” Aku bersaksi tiada Illah (Tuhan) kecuali Allah SWT dan aku bersaksi bahwa Aku (Muhammad) Rasulullah.

Ketika seseorang telah mengucapkan Syahadatain maka ia telah berikrar dan meyakini hal–hal di bawah ini:

1. Tidak ada pencipta selain Allah (QS. 6 : 102 ; 40 : 62)

“(Yang memiliki sifat-sifat yang) demikian ialah Allah Tuhan kamu; tidak ada Tuhan selain Dia; pencipta segala sesuatu, maka Sembahlah Dia; dan Dia adalah pemelihara segala sesuatu.”

(QS. Al An’am (6) : 102)
“dan demikian itu adalah Allah, Tuhanmu, pencipta segala sesuatu, tiada Tuhan selain Dia; maka bagaimanakah kamu dapat dipalingkan.”

(QS. Al Mu’min (40) : 62)
2. Tidak ada yang memberi Rizki selain Allah (QS. 11 : 6 ; 35 : 3)

“dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi melainkan Allah-lah yang memberi Rizkinya, dan Dia mengetahui tempat berdiam binatang itu dan tempat penyimpanannya. Semuanya tertulis dalam kitab yang nyata (Lauh Mahfuzh).

(QS. Hud (11) : 6)

“hai manusia, ingatlah akan nikmat Allah kepadamu. Adakah pencipta selain Allah yang dapat memberikan rezeqi kepada kamu dari langit dan bumi? Tidak ada Tuhan selain Dia; maka mengapalah kamu berpaling (dari ketauhidan)?

(QS. Fathir (35) : 3)
3. Tidak ada yang memiliki selain Allah  (QS. 2: 284)

“Kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. dan jika melahirkan apa yang ada di dalam hatimudan atau kamu menyembunyikannya, niscaya Allah akan membuat perhitungan dengan kamu tentang perbuatanmu itu. maka Allah mengampuni siapa yang dikehendaki-Nya dan menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya; dan Allah maha kuasa atas segala sesuatu.

(QS. Al Baqarah (2): 284)

4. Tidak ada yang memberi manfaat dan mudharat selain Allah (QS.6:17;5:76;10:107)

“Jika Allah Menimpakan suatu Kemudharatan kepadamu, maka tidak ada yang menghilangkannya selain Dia sendiri. dan jika Dia mendatangkan kebaikan kepadamu, maka Dia maha kuasa atas tiap-tiap sesuatu.”

(QS. Al An’am (6) : 17)
5. Tidak ada yang mengatur alam semesta ini selain Allah (QS. 32 : 5)

“Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan itu) naik kepada-Nya dalam satu hari yang kadarnya (lamanya) adalah seribu tahun menurut perhitunganmu.”

(QS. As Sajdah (32) : 5)
6. Tidak ada yang menjadi pelindung selain Allah (QS. 5 : 55 ; 2 : 257)

“Sesungguhnya penolong kamu hanyalah Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang yang beriman, yang mendirikan shalat dan menunaikan zakat, seraya mereka tunduk (kepada Allah).”

(QS. Al Ma’idah (5) : 55)
7. Tidak ada yang berhak menentukan hukum selain Allah (QS.6:57;6:114;12:40)

“Katakanlah, “ Sesungguhnya aku (berada) di atas hujjah yang nyata (Al-Quran) dari Tuhan-ku sedang kamu mendustakannya. bukanlah wewenangku (untuk menurunkan azab) yang kamu tuntut untuk disegerakan kedatangannya. menetapkan hukum itu hanyalah Hak Allah, Dia menerangkan yang sebenarnya dan Dia memberi keputusan yang paling baik.”

(QS. Al An’am (6) : 57)
8. Tidak ada yang berhak memerintah dan melarang kecuali Allah (QS.7:54)

“Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang telah menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, lalu Dia bersemayang di atas Arasy. Dia menutupkan malam kepada siang yang mengikutinya dengan cepat, dan (diciptakannya pula) matahari, bulan dan bintang-bintang (masing-masing) tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlah, Menciptakan dan memerintah hanyalah Hak Allah. Maha Suci Allah, Tuhan semesta alam.”

(QS. Al A’raf (7) : 54)
9. Tidak ada yang berhak menentukan Undang-undang kecuali Allah (QS.42:21)

“Apakah  mereka mempunyai sembahan-sembahan selain Allah yang mensyariatkan untuk mereka agama yang tidak di izinkan Allah ? sekiranya tak ada ketetapan yang menentukan (dari Allah) tentulah mereka telah dibinasakan. dan Sesungguhnya orang-orang yang dzalim itu akan memperoleh adzab yang amat pedih.”

(QS. Asy Syuara (42): 21)
10. Tidak ada yang ditaati selain Allah. (QS. 3 : 132 ; 3 : 32)

“dan taatilah Allah dan Rasul, supaya kamu diberi Rahmat.”

(QS. Ali Imran (3) : 132)
“Katakanlah,”Taatilah Allah dan Rasulnya; jika kamu berpaling, maka sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang kafir.”

(QS. Ali Imran (3) : 32)
11. Tidak ada yang berhak disembah selain Allah (QS. 20 : 14)

“Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tidak ada tuhan selain Aku, maka sembahlah Aku dan dirikanlah Shalat untuk mengingat Aku.”

(QS. Tha ha (20) : 14)

RUKUN   LAA  ILAHA ILLALLAH

Rukun Laa Ilaha Illallah ada dua yaitu :

1. Meniadakan (Nafyu) seluruh bentuk Tuhan (Menafikan Tuhan selain Allah SWT):

· Tuhan Hawa Nafsu (QS. 25 : 43)

“Terangkanlah kepadaku tentang orang yang menjadikan hawa nafsunya sebagai Tuhannya. Maka akapah kamu dapat menjadi pemelihara atasnya?

(QS. Al-Furqon (25) : 43)

· Patung – patung dan berhala (QS. 26 : 69-76)

“dan bacakanlah kepada mereka kisah Ibrahim. Ketika ia berkata kepada bapaknya dan kaumnya, “apakahyang kamu sembah”?, mereka menjawab “kami menyembah berhala-berhala dan kami senantiasa tekun menyembahnya”. Berkata Ibrahim “ apakah berhala-berhala itu mendengar (doa) mu sewaktu kamu berdoa (kepadanya)?. Atau (dapatkah) mereka memberi manfaat kepadamu atau memberi mudharat?” mereka menjawab ”(bukan karena itu) sebenarnya kami mendapati nenek moyang kami berbuat demikian.” Ibrahim berkata “maka apakah kamu telah memperhatikan apa yang selalu kamu sembah, kamu dan nenek moyang kamu yang dahulu?,”

(QS. Asy Syu’ara (26) : 69 – 76)

· Jin dan Malaikat (QS. 34 : 40-41 ; 72 : 6)

“dan bahwasannya ada beberapa orang laki-laki diantara manusia meminta perlindungan kepada beberapa laki-laki diantara jin, maka jin-jin itu menambah bagi mereka dosa dan kesalahan”

(QS. Al Jin (72) : 6)

· Nabi-nabi (QS. 3 : 79-80)

“dan (tidak wajar pula baginya) menyuruhmu menjadikan malaikat dan para nabi sebagai Tuhan. Apakah (patut) dia menyuruhmu berbuat kekafiran diwaktu kamu sudah (menganut agama) islam?

(QS. Ali Imran (3) : 80)

· Thogut. Ibnu Qoyyim berkata,”Thogut adalah orang yang mengambil Hukum selain Hukum Allah dan Rasul-Nya atau menyembahnya dan mengikutinya tanpa pengetahuan dan izin dari Allah.” Allah melarang hal ini dan termasuk pada katagori Syirik besar (QS. 2:256;16:36;79:15-18; 89:10-12)

“dan sesungguhnya kami telah mengutus Rasul pada tiap-tiap ummat (untuk menyerukan), “sembahlah Allah(saja), dan jauhilay thaghut itu”, maka diantara ummat itu ada orang-orang diberi petunjuk oleh Allah dan ada pula diantara orang-orang yang telah pasti kesesatan baginya. Maka berjalanlah kamu dimuka bumi dan perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang mendustakan (rasul-rasul).

(QS. An Nahl (16 : 36)

· Orang-orang ‘Alim (QS. 9 : 31)

“mereka menjadikan orang-orang alimnya, dan rahib-rahib mereka sebagai tuhan selain Allah, dan (juga mereka mempertuhankan) al masih putra maryam; padahal mereka hanya disuruh menyembah Tuhan yang Maha Esa;tidak ada Tuhan selain Dia. Maha suci Allah dari apa yang mereka persekutukan.

(QS. At Taubah (9) : 31)

2. Menetapkan (Itsbat) bahwa Tuhan yang berhak disembah hanya Allah semata (QS. 21 : 25)

“dan kami tidak mengutus seorang Rasul pun sebelum kamu, melainkan kami wahyukan kepadanya, “Bahwasannya tidak ada Tuhan melainkan aku, maka sembahlah olehmu sekalian akan aku.”

(QS. Al Anbiya (21) : 25)
SYARAT-SYARAT LAA ILAHA ILLALLAH

Syarat Laa ilaha Illallah ada tujuh antara lain :

1. Mengetahui (QS. 47 : 19). Mengetahui bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah SWT.

“maka ketahuilah, bahwa sesungguhnya tidak ada tuhan melainkan Allah dan mohonlah ampunan bagi dosa-dosamu dan bagi (dosa) orang-orang mu'min, laki-laki dan perempuan. Dan Allah mengetahui tempat kamu  berusaha dan tempat tinggalmu.”

(QS. Muhammad (47) : 19)

2. Yakin (QS. 49 : 14-15). Yakin akan kebenaran Laa ilaha Illallah tanpa diselubingi keraguan.

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman hanyalah orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya kemudian mereka tidak ragu-ragu dan mereka berjihad dengan harta dan jiwa mereka pada jalan Allah, mereka itulah orang-orang yang benar.

(QS. Al Hujurat (49) : 15)

3. Ikhlas (QS. 18 : 110). Ikhlas dalam memnjalankan Laa ilaha Illallah tanpa dicampuri oleh Syirik.

“katakanlah, “sesungguhnya aku ini hanya seorang manusia seperti kamu, yang diwahyukan kepadaku, “bahwa sesungguhnya Tuhan kamu itu adalah Tuhan yang esa” barang siapa mengharap perjumpaan dengan Tuhan nya, maka hendaklah ia mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia mempersekutukan seorangpun dalam beribadat kepada Tuhannya.”

(QS. Maryam (18) : 110)

4. Benar (QS. 2 : 8-9). Benar dalam pengakuan bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah Kecuali Allah SWT.

“diantara manusia ada yang mengatakan, “kami beriman kepada Allah dan hari kemudian”, padahal mereka itu sesungguhnya bukan orang-orang yang beriman. Mereka hendak menipu Allah dan orang-orang yang beriman, padahal mereka hanya menipu dirinya sendiri sedang mereka tidak sadar.

(QS. Al Baqarah (2) : 8-9)

5. Cinta/Mahabbah (QS.2:165;9:23-24). Cinta terhadap laa ilaha ilallah tanpa membenci sedikitpun apa yang dituntutnya.

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menjadikan bapak-bapak dan saudara-saudaramu pemimpin-pemimpinmu, jika mereka lebih mengutamakan kakafiran atas keimanan dan siapa diantara kamu yang menjadikan mereka pemimpin-pemimpinmu, maka mereka itulah orang-orang yang dzalim. Katakanlah, “jika bapak-bapak, anak-anak, saudara-saudara, istri-istri kaum keluargamu, harta kekayaan  yang kamu usahakan, perniagaan yang kamu khawatiri kerugiannya, dan rumah-rumah tempat tinggal yang kamu sukai, adalah lebih kamu cintai daripada Allah dan Rasul Nya dan (dari) berjihad di jalan Nya, maka tunggulah sampai Allah mendatangkan keputusannya.” Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang fasik.

(QS. At Taubah (9) : 23-24)

6. Menerima (QS. 37 : 33-36). Menerima setiap ketentuan yang ditetapkan Laa ilaha Illallah tanpa menolak sedikitpun.

“maka sesungguhnya mereka pada hari itu bersama-sama dengan azab. Sesungguhnya demikian kami berbuat terhadap orang-orang yang berbuat jahat. Sesungguhnya mereka dahulu apabila dikatakan kepada mereka ,”la ilaha illallah” (tiada tuhan melainkan Allah) mereka menyombongkan diri. dan mereka berkata, “apakah sesungguhnya kami harus men inggalkan sembahan-sembahan kami karena seorang penyair gila ?"”sebenarnya dia (Muhammad) telah datang membawa kebenaran dan membenarkan Rasul-rasul (sebelumnya).

(QS. Ash Shaffat (37) : 33 – 36)

7. Melaksanakan (QS. 24 : 51-52 ; 31 : 22). Melaksanakan Tuntutan Laa ilaha Illallah tanpa sedikitpun meninggalkannya.

“dan barang siapa yang menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang dia orang yang berbuat kebaikan, maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang kukuh. Dan hanya kepada allah-lah kesudahan segala urusan.

(QS. Luqman (31) : 22)
KEUTAMAAN LAA ILAHA ILLALLAH

· Aman dari azab Allah didunia dan akherat (QS. 6 : 82)

“Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka dengan kezaliman (syirik), mereka itulah orang-orang yang mendapat keamanan dan mereka itu adalah orang–orang yang mendapat petunjuk.

(QS. Al An’am (6) : 82)

· Sebaik-baik iman, Rasulullah SAW bersabda, ”Iman itu ada 70 cabang, yang penting dan utama adalah laa ilaha illallah dan yang terendah adalah menyingkirkan duri (sesuatu yang menyakitkan) di jalan.” (HR. Muslim)
· sebab terhapusnya dosa dan maksiat. Rasulullah SAW bersabda, ”Allah SWT berfirman : Wahai anak Adam, sesungguhnya bila engkau datang kepada-Ku dengan dosa sepenuh bumi kemudian engkau bertemu dengan-Ku (pada hari kiamat) dengan tidak menyekutukan Aku dengan sesuatu, niscaya akan Aku berikan samudera ampunan untukmu.” (HR. Tirmidzi)
· Sebab masuk ke Syurga dan tidak kekal di neraka. Rasulullah SAW bersabda, ”Allah SWT berfirman,: Barang siapa menemui-Ku tidak menyekutukan-Ku dengan sesuatu pun maka ia masuk syurga. barang siapa menemui-Ku dan menyekutukan-Ku dengan sesuatu pasti ia masuk neraka.” (HR. Muslim)
TUNTUTAN LAA ILAHA ILLALAH

seseorang yang telah bersaksi tidak ada Tuhan kecuali Allah yang berhak untuk disembah, maka kepadanya ada beberapa tuntutan sebagai amal nyaa dari pengakuannya. ada beberapa tuntutan yang harus dipenuhi ;

1. Tauhid I’tiqody, terbagi kedalam tiga Bandung:

· Tauhid Rububiyah:

Mengetahui bahwa Allah adalah yang menciptakan, memberi Rizki, yang menghidupkan dan mematikan. kaum musyrikin dulu mengakui bahwa yang menciptakan langit dan bumi, memberi rizki, menghidupkan dan mematikan adalah Allah SWT (QS.10:31-32). Namun, Al-Quran tidak memasukan mereka kepada golongan Mu’munin sebab mereka tidak merealisir keyakinan itu dalam bentuk amal.

· Tauhid Uluhiyah

Mengakui bahwa hanya Allah lah yang berhak ditujuan kepada-Nya seluruh macam ibadah, sebab Allah tidak menciptakan jin dan manusia kecuali untuk beribadah kepada-Nya (QS. 51 : 56). diantara ibadah yang tidak boleh ditujukan kepada selain Allah adalah :

· Cinta. Cinta yang menyebabkan Penghambaan. (QS. 2 : 165)

· Tawakal (QS. 5 : 23)

· Takut (QS. 5 : 44)

· Pengharapan (QS. 2 : 218)

· Sholat, Ruku’ dan Sujud (QS. 22 : 77 ; 102 : 2)

· Menyembelih Binatang (QS. 6 : 162-163)

· Nadzar (QS. 22 : 29)

· Thawaf (QS. 22 : 29)

· Taubat (QS. 5 : 72)

· Memohon Perlindungan (QS. 114 : 3)

· Memohon Pertolongan (QS. 8 : 9)

Barang siapa yang menyimpang ibadah-ibadah tersebut kepada selain Allah berarti ia telah menyekutukan Allah SWT (QS.18:110)

· Tauhid Asma’ wa Sifat

Mengakui Nama-nama dan Sifat-sifat Allah SWT yang sesuai dengan keagungan-Nya, yang telah ditetapkan di dalam Al-Quran ataupun Hadits Rasulullah tanpa mengubah (Tahrif), menafikan ma’na-ma’na (Ta’thil), Menanyakan bagaimana (Takyif) dan menyerupakan (Tasybih) dengan salah satu sifat makhluk-Nya (QS. 7 : 180)

Allah menetapkan bahwa Ia memiliki “tangan” (QS 48:10). kata “tangan” tersebut tidak boleh diubah artinya (Tahrif) menjadi kekuasaan atau disamakan (Tasybih) dengan tangan salah satu Makhluh-Nya, atau menanyakan bagaimana bentuk (Takyif) ”tangan Allah” tersebut.

diantara “nama-nama Allah yang baik” (Al Asmaul Husna) adalah Ar Rahman yang berarti Pengasih (QS. 1:1) seseorang tidak boleh berpendapat bahwa Allah bernama Ar Rahman tapi tidak menunjukan bahwa Allah bersifat Ar Rahman, sebab hal itu manafikan (ta’thil) makna yang dikandung oleh nama Allah tersebut. Tetapi Allah Bernama Ar Rahman bersifat Rahim (Pengasih).
TAUHID HAKIMIYYAH

Mengakui bawha Allah saja yang berhak menentukan peraturan dan undang-undang hidup dalam kehidupan (QS. 12 : 40 ; 6 : 57)

Seseorang  tidak boleh membuat sendiri undang-undang dan peraturan untuk mengatur hidup dan kehidupan sebab Allah dan Rasul-Nya telah membuat dan menentukan bagi mereka (QS.42:21)

Barang siapa mengambil undang-undang selain undang-undang Allah berarti ia telah menjadikan sipembuat undang-undang itu selain Allah (QS. 9 : 31)

dan seluruh undang-undang bukan dari Allah adalah undang-undang jahiliyah (QS 5: 50). dan berhukum dengan undang-undang tersebut adalah kufur, fasik, dzolim (QS. 5 : 44 , 45, 47)

AL WALA’ WAL BARO’

Ma’na Al Wala’ Wal Baro’

Al Wala’ artinya loyalitas, cinta, setia, hormat, menolong dan selalu bersama yang dicintai baik lahir maupun bathin.

Al Baro’ artinya berlepas diri dari segala bentuk tuhan selain Allah dan mengumumkan permusuhan terhadap tuhan-tuhan selain Allah.
Hakekat Al Wala’ Wal Baro’

· Al Wala’ Wal Baro’  adalah ukuran iman seseorang hamba (QS.58:22;5:51; 3:28)

· Al Wala’ Wal Baro’ adalah ciri hizbullah (golongan/pasukan Allah) (QS.5:56; 58:22)

· Al Wala’ Wal Baro’ adalah ikatan iman yang paling kuat dan erat (QS. 2 : 257)

Kepada siapa seorang Muslim harus berwala’ (loyalitas)

Wala’ (loyalitas) orang Muslim harus ditujukan kepada Allah, Rasul-Nya, dan Orang-orang beriman yang memiliki kriteria berikut:

· Menyuruh kapada kebaikan dan melarang kemunkaran (Amar ma’ruf nahyi munkar)

· mendirikan Sholat

· Mengeluarkan Zakat

· taat dan tunduk kepada Allah dan Rasulnya (QS.9:71;5:55;2:257)

Orang-Orang Yang Tidak Boleh Ditunjukan Kepala Al Wala’

Allah melarang orang-orang mukmin menempatkan Al Wala’ mereka kepada golongan di bawah ini :

· Orang-orang kafir (QS. 5 : 57, 58; 3 : 28; 4 : 139), sebab mereka mengeluarkan dari cahaya kepada kegelapan (QS. 2 : 257), ingkar kepada kebenaran, mengusir Rasul dan orang-orang beriman (ajarannya) (QS. 60 : 1)

· Ahli Kitab (Yahudi dan Nasrani) (QS. 5 : 51), sebab mereka menyimpan sifat hasad dan dengki terhadap orang-orang yang beriman (QS. 2 : 109 ,120)

· Orang-orang munafik, sebab mereka menyuruh kepada kemunkaran dan melarang kebenaran (QS. 9 : 6)

Seorang Muslim/Mu’min harus belepas diri dan memutuskan hubungan  (Baro’) dengan golongan dibawah ini (QS. 60 : 4): 

· Orang Kafir (QS. 3 : 28)

· Yahudi dan Nasrani (QS. 5 : 51)

· Munafik (QS. 9 : 67)

· Thoghut (QS. 2 : 257)

· Ideologi Jahiliyah (QS. 60 : 4) dan Hawa Nafsu (QS. 25 : 43)

· Berhala (QS. 26 : 69-76)

Bentuk Wala’ yang diharamkan :

· Memberi bantuan/pertolongan dan taat kepada selain Allah, Rasulnya dan orang mumin (QS. 59 : 11)

· Menyempaikan Rahasia-rahasia orang mu’min kepala musuh Allah (QS. 60 :1)

· Cinta dan Kasih sayang serta menyerupai (Tasyabuh) dengan orang kafir (QS.58 : 22)

· duduk semajelis dengan orang kafir dengan kerelaan dan mendengarkan percakapan buruk mereka (QS.  4 : 140)

· Menyerupai (Tasyabbuh) orang-orang kafir. ”dan barang siapa menyerupai suatu kaum  maka ia termasuk golongan kaum tersebut.” (Al Hadits)

· Taat kepada mereka yaitu :

· Orang-orang Munafik dan Kafir (QS. 3 : 149)

· Ahlul Kitab (QS. 3 : 100)

· Orang-orang yang lengah (QS. 18 : 28)

· Orang-orang yang melampaui batas dan merusak (QS.26:151,152)

SIKAP ORANG-ORANG KAFIR TERHADAP LAA ILAHA ILLALLAH

ada beberapa sikap dan reaksi yang timbul dari orang-orang kafir setiap kali diajak untuk mengimani Laa Ilaha Illallah. Sikap dan Reaksi yang akan berubah sepanjang masa. Sikap tersebut adalah :

1. Menolak dan Berpaling (QS. 6 : 4)

2. Mendustakan Firman/Ayat Allah (QS. 3 : 184 ; 22 : 42)

3. Mengejek dan Mencemoohkan (QS. 36 : 30 ; 15 : 11)

4. Mengancam (QS. 36 : 18 ; 7 : 124)

5. Taqlid Buta (QS. 5 : 104 ; 43 : 23)

6. Penyiksaan (QS. 6 : 34 ; 85 : 8)

MA’RIFATULLAH

(mengenal Allah)

sesungguhnya mengenal Allah (Ma’rifatullah) adalah sesuatu asas yang berdiri diatasnya seluruh kehidupan ruhiyah. dari sinilah kita mengenal para Nabi dan Rasul, mengenal tugas dan sifatnya serta hajat manusia kepada risalahnya, mengenal mu’jizat, karomah dan kitab-kitab samawi, mengenal malaikat, jin, ruh, dan hari akhir.

PENTINGNYA MENGENAL ALLAH

seseorang yang mengenal Allah SWT pasti akan tahu tujuan hidupnya, tujuan mengapa ia diciptakan dan untuk apa ia berada diatas dunia ini. oleh sebab itu ia tidak akan tertipu oleh kemilaunya dunia, tidak akan terpedaya oleh harta benda dunia. sebaliknya, seseorang yang tidak mengenal Allah, tentu ia akan terpedaya dan terpukau oleh indahnnya dunia (QS. 6 : 130) yang pada gilirannya ia habiskan umurnya untuk mencari dunia, menikmatinya layaknya seperti binatang saja (QS.47 : 12)

seorang yang mengenal Allah akan merasakan kehidupan yang lapang walau bagaimanapun keadaannya. seandainya ia seorang miskin ia akan sabar, sebab ia tahu bahwa dibalik kehidupan fana ini ada kehidupan baqa’ (abadi), tempat kenikmatan. seandainya ia seorang kaya ia bersyukur, sebab harta yang ada padanya sekarang ini hanyalah titipan Allah yang diamanatkan padanya

sabda Rasulullah, ” amat mengherankan terhadap urusan mukmin, seandainya baik hal itu tidak terdapat kecuali pada orang mukmin, bila ditimpa musibah ia bersabar dan bila diberi nikmat ia bersyukur”. (HR. Muslim)
lain halnya seorang yang tidak mengenal Allah. ia akan merasakan kehidupan dunia ini sempit bagaimanapun keadaannya. (QS. 20 : 124)

seorang yang mengenal Allah akan selalu mengharap ridha Nya dalam setiap perbuatannya, dalam perjalanan hidupnya ia tidak akan berbuat sesuatu kecuali bila hal itu di ridhai Allah SWT. lain halnya dengan orang yang tidak mengenal Allah. ia berbuat berdasarkan berdasarkan syahwat dan kehendak hawa nafsunya. jadilah hawa nafsunya Tuhan selain Allah, yang memerintah dan melarangnya. (QS.25:43).

JALAN UNTUK MENGENAL ALLAH

ada dua jalan untuk mengenal Allah yaitu :

pertama : mengenal Allah lewat akal.

akal adalah salah satu sarana untuk mengenal Allah. fungsi akal adalah untuk berfikir dan merenung. seseorang yang memperhatikan ayat-ayat Al-Quran yang menggugah akal untuk berfikir dan merenung, sehingga sampai pada hakikat kebenaran yang tidak diragukan lagi (QS.13:3;16:11;27:52)

Allah sangat mencela orang-orang yang tidak mempergunakan akalnya dan akan memasukan  mereka kedalam neraka jahannam kelak (QS.7:179)

ayat-ayat Allah yang dapat kita saksikan ada dua macam yaitu : ayat Allah yang ada didunia ini (ayat kauniyah) dan ayat Allah yang ada didalam Al-Quran (ayat Qur’aniyah).

1. Ayat Kauniyah.

sesungguhnya banyak sekali fenomena-fenomena yang terdapat di mayapada ini yang menunjukkan kebesaran Allah (QS.2:164;51;20,21;3:190,191)

1. Fenomena terjadinya alam

diantara sesuatu yang wajib diterima akal adalah bahwa setiap sesuatu yang ada pasti ada yang mengadakan. begitu juga dengan alam semesta ini, tentu ada yang menjadikannya. (QS. 52 : 35)

2. Fenomena kehendak yang tinggi.

kalau anda memperhatikan alam ini, anda akan menemukan bahwa alam ini sangat tersusun rapi. hal ini menunjukkan bahwa disana pasti ada kehendak agung yang bersumber dari sang penciptan yang maha pintar dan bijaksana (QS. 67 : 3) kita ambil beberapa contoh : seandainya matahari hanya memberikan panasnya kepada bumi sebanyak setengah dari panasnya sekarang, pastilah kita membeku karena kedinginan dan seandainya panasnya bertambah setengah pastilah kita telah menjadi abu. seandainya malam lebih panjang sepuluh kali  dari malam sekarag ini, tentulah matahari pada musim panas akan membakar seluruh tanaman disiang hari dan dimalam hari seluruh tumbuhan membeku.

3. Fenomena Kehidupan

bila anda perhatikan makhluk yang hidup di muka bumi anda akan menemukan berbagai jenis dan bentuknya, serta berbagai macam cara hidup dan berkembang biak (QS. 24 : 25 ; 6 : 38)

semua itu menunjukan bahwa disana ada dzat yang menciptakan membentuk, menentukan rizqinya dan meniupkan ruh kehidupan pada dirinya (QS. 29 : 20 ; 21 : 30)

bagaimana pintarnya manusia tentu ia tidak akan dapat membuat makhluk yang hidup dari sesuatu yang belum ada. Allah SWT menantang manusia untuk membuat seekor lalat, jika mereka mampu (QS. 22 : 73, 74 ; 46 : 4)

4. Fenomena petunjuk dan Ilham

ketika kita mempelajari alam semesta ini kita akan melihat suatu petunjuk yang sempurna dari yang sekecil-kecilnya sampai yang sebesar-besarnya. bagaimana kita dapat memberikan argumentasi petunjuk ini. bagaimana ia dapat terwujud ? bagaimana ia dapat langgeng ?

sungguh disitu terdapat jawaban yang diberikan akal, yaitu adanya dzat yang memberikan hidayah (petunjuk) (QS. 20 : 50)

seorang bayi ketika dilahirkan ia menangis dan menncari puting susu ibunya. siapa yang mengajari bayi tersebut?

seekor ayam betina ketika mengerami telurnya ia membolak-balikkan telurnya, agar zat makanan yang terdapat pada telur tersebut rata, dengan demikian telur tersebut dapat menetas. secara ilmiah akhirnya diketahui bahwa anak-anak ayam yang sedang diproses dalam telur itu mengalami pengendapan bahan makanan pada tubuhnya dibagian bawah. jika telur tersebut tidak digerak-gerakkan niscaya zat makanan yang ada dalam telur tersebut tidak merata, dengan demikian ia tidak bisa menetas. siapa yang mengajarkan ayam untuk berbuat demikian.

akal yang sehat akan berpendapat bahwa disana pasti ada yang memberi hidayah (petunjuk) dan Al-Quran menerangkan bahwa zat yang memberi hidayah itu adalah Allah yang menciptakan lalu memberi hidayah.

5. Fenomena pengabulan Do’a.

kita sering mendengar yang ditimpa suatu musibah yang membuat hatinya hancur luluh, putus harapan, lalu ia berdo’a menghadap Allah. tiba-tiba musibah itu hilang, bagaimanapun kembali dan datanglahkemudahan setelah kesusahan. siapa yang mengabulkan do’a?

sudah menjadi suatu hal yang logis bila seorang menghadapi bahaya pasti menghadap Allah SWT dan berdo’a. Firman Allah (QS.17:67;10:2,23; 6:63,64). siapa yang mengabulkan do’a itu ?

fenomena-fenomena yang menunjukkan adanya Allah sangat banyak sekali. barang siapa yang menginginkan tambahan hendaklah membaca alam yang maha luas ini, dan memperhatikan penciptaan langit dan bumi serta manusia, pasti akan menemukan dalil-dalil dan bukti yang jelas akan adanya Allah (QS. 41 : 53)

2. Ayat Qur’aniyyah.

ayat-ayat Allah yang terdapat dalam Al-Quran berupa ajaran-ajaran konsep hidup, peraturan yang lengkap adalah merupakan mu’jizat yang riil yang menunjukkan akan adanya Allah.

1. Keindahan penyampaiannya, ketinggian bahasanya dan kerapihan susunan ayat-ayatnya, yang sampai kini tak seorang manusiapun yang mampu dan sanggup menandinginya atau membuat walaupun satu ayat. Al-Quran menantang siapa yang sanggup mendatangkan satu surat ataupun satu ayat yang semisal. (QS. 2 : 23 ; 10 : 38, 11, 13 ; 17 : 88).

2. pemberitahuan Al-Quran tentang hal ikhwal kaum Adn,  Tsamud, kamu Nabi Luth, tentang Maryam, Nabi Isa (QS. 9 : 70 ; 14 : 9 ; 50 : 12, 13, 14)

semua ini datang lewat lisan seorang ummi ( tidak bisa membaca tidak bisa menulis ) tidak pernah belajar kepada seorang guru serta tidak pernah hidup ditengah masyarakat berilmu atau  dilingkungan ahli kitab (QS. 29 : 48), semua itu menunjukkan bahwa Al-Quran datang dari Allah SWT.

3. Pemberitahuan Al-Quran tentang kejadian-kejadian yang akan datang, persis dikatakan Al-Quran:

· pemberitahuan Al-Quran tentang kekalahan bangsa Persia atas bangsa Romawi (QS. 30 : 1-3)

· janji Allah kepada kaum muslimin untuk menjadikan mereka pemimpin (khalifah) dimuka bumi sebagaimana ummat sebelum mereka (QS. 24 : 55). dan janji Allah itu benar-benar terjadi. pada masa Nabi Muhammad SAW kaum muslimin telah menguasai jazirah Arab. pada masa sahabat mereka telah menguasai dan sampai ke Persia. kemudian menguasai Romawi di Syam, mesir dan sekitarnya.

· janji Allah kepada kaum Muslimin dengan kemenangan pada perang badar (QS. 8 : 7)

· janji Allah kepada Rasul Nya bahwa ia akan memasuki Masjid Haram (QS. 48 : 27)

· pemberitahuan Al-Quran bahwa abu lahab akan mati dalam keadaan Musyrik. semua hal tersebut diatas terjadi sebagaimana dikatakan dalam Al-Quran al Karim.

4. penemuan ilmiah yang tidak mungkin akan ditemukan oleh seseorang yang ummi, yang tak pernah belajar, tak bisa membaca dan menulis.

· pemberitahuan Al-Quran bahwa mulanya bumi dan langit satu, kemudian terpisah dari langit (QS. 21 : 30)

· tentang asal kejadian Manusia (QS. 22 : 5)

· pemberitahuan Al-Quran bahwa sumber rasa adalah urat syaraf yang terletak dibawah kulit (QS. 4 : 56)

· pemberitahuan Al-Quran tentang hampa Udara bila manusia semakin tinggi naik ke langit (QS. 6 : 125)

· pemberitahuan Al-Quran bahwa bumi itu bundar (QS. 39 : 5)

ini sebagian penemuan-penemuan ilmiah yang tertera dalam Al-Quran yang dibuktikan kebenarannya oleh sains dan teknologi modern. dan ini sebagai bukti kebenaran Al-Quran dari Allah semata.

5. Syari’at dan Peraturan yang terkandung dalam Al-Quran dapat kita lihat dari beberapa segi :

· kelengkapan peraturan tersebut (Syumul). tidak ada satu amal perbuatanpun dari yang sekecil-kecilnya sampai yang sebesar-besarnya kecuali islam telah menerangkan hukum dan caranya (QS.6:38;16:89)

· kesesuaian disegala jaman dan tempat. sebab Al-Quran diturunkan sebagai petunjuk bagi seluruh manusia sampai hari kiamat 

(QS.21 : 107 ; 34 : 28; 7 : 158)

· kekal sampai hari kiamat. syariat islam adalah syari’at yang kekal sampai hari kiamat (QS. 15 : 9)

semua yang tersebut diatas berupa ayat-ayat Allah, baik yang terdapat dalam Al-Quran  (QS.4:82) atau yang terdapat dalam alam semesta 

(QS.41:53) ini menunjukkan keberadaan Allah SWT yang maha pencipta, maha mengetahui dan menunjukkan kebenaran islam:

kedua : Mengenal Allah lewat memahami Asmaul Husna

cara kedua untuk mengenal Allah adalah dengan memahami asma Allah yang baik (asmaul husna)

1. Allah sebagai Rabb.

diantara ciri-ciri khusus dari kerububiyahan Nya adalah :

· dia sebagai pencipta segala sesuatu (QS. 40 : 62 ; 6 : 102)

· yang memberi rizqi (QS. 35 : 3 ; 11 : 6)

· yang memiliki (QS. 2 : 284)

· yang memberi manfaat dan bahaya (QS. 6 : 17 ; 35 : 55)

· yang menghidupkan dan mematikan (QS. 30 : 40)

· yang mengatur alam semesta ini.

2. Allah sebagai penguasa raya (QS. 114 : 2)

diantara ciri khas yang dimiliki oleh penguasa adalah :

· Dia sebagai pelindung (QS. 5 : 55 ; 2 : 257)

· Dia sebagai penentu hukum (QS. 6 : 57 ; 12 : 40 ; 6 : 114)

· yang berhak memerintah dan melarang (QS. 7 : 54)

· yang menentukan undang-undang/peraturan (QS. 42 : 21)

· yang ditaati (QS. 3 : 132 ; 3 : 32)

3. Allah sebagai illah (QS. 114 : 3)

diantara sifat khusus bagi illah adalah :

· Dia sebagai dzat yang wajib disembah (QS. 20 : 14)

Dengan mengenal sifat-sifat Allah SWT dan nama-nama Nya yang mulia (asmaul husna ) kita akan tahu dan mengenal Allah SWT.

DALIL – DALIL YANG MENUNJUKKAN ADANYA ALLAH.

ada empat dalil/bukti yang menunjukkan adanya Allah :

1. dalil fitrah.


sesungguhnya setiap makhluk telah diciptakan dalam keadaan beriman kepada Allah SWT dan fitrah, tidak akan menyimpang dari fatrahnya kecuali ada pengaruh dari luar yang mempengaruhinya. sabda Rasulullah Saw, ” Tidak lahir seorang anak kecuali atas fitrah, maka bapak ibunyalah yang membuat ia menjadi Nasrani atau Majusi atau Yahudi (Al Hadits)
2. dalil akal.


sesungguhnya akal yang sehat akan mengatakan bahwa seluruh  makhluk yang ada di alam ini pasti ada yang menciptakannya, sebab mustahil terjadi dengan sendirinya atau terjadi secara kebetulan (QS.52:35)

3. dalil Syar’i


seluruh kitab-kitab suci samawi yang diturunkan Allah mengajarkan adanya pencipta yang wajib disembah.

4. Panca Indera.


diantara dalil yang menunjukkan adanya Allah adalah panca indera. ini bisa kita lihat pada dua segi:

· pengabulan do’a (QS. 6 : 63, 64 ; 17 : 67 ; 10 : 22, 23)

· mu’jizat (QS. 3 : 49)

· Mu’jizat Nabi Musa (QS. 2 : 60)

· Mu’jizat Nabi Isa (QS. 5 : 110)

· Mu’jizat Nabi Muhammad (QS. 54 : 123)

· dsb.

DALIL – DALIL YANG MENGHALANGI MA’RIFATULLAH.

ada beberapa hal yang menghalangi seseorang mengenal Allah, diantaranya:

1. bersandar kepada panca indera (QS. 2 : 55 ; 4 : 153)

mereka tidak beriman dengan dalih tidak bisa melihat Allah, padahal banyak sesuatu yang tidak bisa mereka lihat tapi mereka meyakini akan keberadaannya, seperti :gaya gravitasi bumi, arus listrik, akal fikiran dsb.

2. Kesombongan (QS. 7 : 146)

3. lengah (QS. 21 : 1-3)

4. Bodoh (QS. 2 : 188)

5. ragu-ragu (QS. 6 : 109, 110)

6. Taqlid (QS. 5 : 104 ; 43 : 23)

KEWAJIBAN SEORANG MUSLIM KEPADA ALLAH

1. mengerjakan rukun islam yang lima.

2. menerima ketentuan  Allah dengan  Ridha, baik ketentuan yang bersifat kauni (Qodho & Qodar)(QS.2:156)atau ketentuan hukum-hukum.peraturan (QS.4:65)

3. ikhlas (QS. 98 : 5 ; 39 : 2-3)

4. sabar (QS. 3 : 200)

5. selalu merasakan bahwa Allah mengawasinya (muroqobatullah) (QS.2:235; 33:52 ; 50 : 18)

6. mencintai Allah dan Rasulnya (QS. 9 : 24)

7. Waro’

8. mengharapkan Rahmat Nya (Roja’) (QS. 2 : 218)

9. tawakkal (QS. 14 : 12)

10. percaya (yakin) akan pertolongan Allah (QS. 26 : 62)

11. selalu menyertakan niat jihad dalam segala aktivitas perbuatan, sabda Rasululllah SAW, ”tidak ada hijrah setelah pembebasan makkah tetapi niat dan jihad”.

12. selalu memperbaharui thaubat dan istighfar (QS. 3 : 185)

13. mempersiapkan diri untuk hari akherat  dan selalu mengingat mati (QS. 3 : 185)

14. selalu introsfeksi diri, Umar RA berkata, ”Hisablah dirimu sebelum engkau dihisab”

MA’IYATULLAH

arti ma’iyatullah adalah Allah selau bersama makhluk Nya. mai’iyatullah terbagi dua bagian yaitu:

1. Ma’yatullah umum

ma’iyatullah umum berarti pengetahuan Allah yang meliputi seluruh makhluk Nya (QS. 6 : 59 ; 58 : 7 ; 6 : 3; 57 : 4)

2. Ma’iyatullah khusus

Ma’iyatullah khusus artinya dukungan dan pertolongan Allah. dan ini khusus bagi orang-orang yang beriman (QS. 2 : 153 ; 2 : 194 ; 9 : 40 ; 47 : 35)

PENGARUH MA’IYATULLAH BAGI SEORANG MUSLIM

1. Akan menimbulkan perasaan selalu diawasi oleh Allah SWT (muroqobatullah) (QS. 50: 18)

2. membangkitkan sifat ihsan yaitu beribadah dan taat kepada Allah disetiap saat seakan melihat Nya dan jika tidak mampu melihat Nya maka Allah pasti melihatnya.

3. membangkitkan perasaan tabah dan sabar dalam berda’wak kepada diin Allah serta keyakinan penuh bahwa Allah selalu bersamanya (QS. 2 : 153 ; 47 : 35)

4. teguh memegang kebenaran sebab ia yakin Allah akan menolongnya (QS.40:51)

MA’RIFATUR RASUL

(Mengenal Rasul)

DO’A NABI MUHAMMAD DAN KHABAR NABI ISA AS.

Al-Quran telah mencatat bahwa Nabi Muhammad SAW adalah pengabulan do’a Nabi Ibrahim AS (QS. 2 : 129) dan khabar Nabi Isa  AS (QS. 61 : 6)

MAKNA SYAHADAT “MUHAMMAD RASULULLAH”

Syahadat “Muhammad Rasulullah” berarti :

1. membenarkan setiap yang beliau khabarkan (QS. 53 : 3-4)

2. menaati apa yang diperintahkan (QS. 4 : 59)

3. menjauhkan apa yang beliau larang (QS. 59 : 7)

4. sabda Nabi Muhammad  SAW, ”apa yang aku larang jauhilah, apa yang perintahkan kerjakanlah” (Al Hadits)
5. beribadah menurut Syari’atnya.

KEWAJIBAN SEORANG MUSLIM TERHADAP RASULULLAH SAW.

1. beriman kepadanya (QS. 4 : 136 ; 7 : 158)

sabda beliau SAW , ” demi Dzat yang jiwa Muhammad SAW ditangan Nya, tidaklah mendengar seorang dari suatu ummat tentang (ajaran) ku, baik  itu Yahudi atau Nasrani kemudian meninggal dan tidak beriman dengan apa yang saya bawa, kecuali ia adalah didalam neraka”. (Al Hadits)

2. Taat dan mengikutinya (QS. 4 : 80 ; 3 : 31, 32)

Allah telah memberikan khabar tentang kerugian besar dan penyesalan yang mendalam bagi seseorang yang mengetahui ajaran Nabi SAW kemudian tidak taat dan tidak mengikutinya (QS.25:27,29)

3. Mencintainya

seorang Muslim wajib mencintai Nabi Muhammad SAW melebihi cintanya kepada segala sesuatu (QS. 9 : 23-24). sabda beliau SAW, ”tidak beriman seseorang (dengan sempurna) diantara kalian kecuali saya lebih dicintai dari dirinya sendiri, orang tua dan seluruh manusia”. (Al Hadits)
BUKTI KEBENARAN RISALAH DAN KENABIAN

ada dua faedah yang dipetik dari seseorang mengetahui benarnya kenabian Nabi Muhammad SAW

1. memberikan keyakinan dan kepuasan akan besarnya kenabian Muhammad SAW, dengan demikian iman, cinta, taat kepadanyapun bertambah.

2. sebagai senjata yang kuat untuk menangkis setiap serangan yang dilancarkan oleh musuh-musuh islam, berupa syubhat dan kebatilan terhadap kerasulan Nabi Muhammad SAW.

ada beberapa bukti yang autentik  akan benarnya kenabian Nabi Muhammad SAW.

pertama : Dalil (bukti), aqliyah (rasional)

1. Al-Quran Al Karim, ini tercentum pada kemu’jizatan Al-Quran itu sendiri.

2. Nabi Muhammad SAW dilahirkan dari kabilah yang bukan ahli ilmu pengetahuan dan beliau sendiri ummi (tidak bisa membaca dan menulis) (QS. 7:157-158). apabila beliau tumbuh dan besar dari lingkungan seperti ini  kemudian pengeahuannya tentang Allah dan sifat Nya   serta hukum-hukum Nya serta hukum-hukumnya sampai mencapai tingkat tinggi, maka setiap orang yang berakal sehat akan mengakui bahwa ilmu pengetahuan tersebut diterimanya dari Zat yang maha mengetahui, yaitu Allah SWT.      

3. pemberitahuan beliau tentang hal-hal yang ghaib, baik pada masa lampau atau masa yang akan datang, sedangkan beliau ummi tidak bisa membaca dan menulis dan tidak pernah belajar pada seseorang (QS. 16 : 103 ; 29 : 48)

· seperti sabdanya, ”Sesungguhnya Allah memperlihatkan kepada bumi, lalu aku melihat timur dan baratnya, sesungguhnya (kekuasaan)ummatku akan sampai kepada apa yang diperlihatkan Allah kepadaku”
hal ini relevan dengan realita dan fakta yang ada, bahwa penaklukan islam telah sampai ke timur dan barat.

· pemberitahuan beliau bahwa akan jatuhnya kerajaan kisra dan kaisar, serta pemberitahuan beliau bahwa perbendaharaan keduanya akan digunakan di jalan Allah. sabda beliau SAW, ”bila Kisra telah jatuh, tidak ada kisra setelah itu, bila kaisar telah jatuh, tidak ada kaisar setelah itu, demi Dzat yang jawaku di tangan Nya, harta kekayaan keduanya pasti digunakan dijalan Allah SWT”.
4. Pertolongan Allah SWT dalam setiap perjalanan da’wahnya seperti:

pertama : ketika hijrah

· selamatnya Nabi Muhammad SAW dari pengepungan kaum Quraisy pada malam hijrah (QS. 36 : 9)

· kaum musyrik quraisy tidak melihat Nabi Muhammad SAW dan Abu Bakar ketika berada di gua Tsur (QS. 9 : 40)

· selamatnya Nabi Muhammad dari kejaran Suroqoh ketika beliau dan Abu Bakar menuju Madinah (HR. Muslim)
kedua : ketika terjadi perang badar

· ngantuknya kaum Muslimin dan ketakutannya berubah menjadi keamanan (tidak takut setelah takut) (QS. 8 : 11)

· sedikitnya kaum kafir dalam pandangan kaum Muslimin, dan banyaknya kaum Muslimin dalam pandangan kaum kafir (QS.8:44)

· turunnya hujan untuk memantapkan kaki-kaki mereka dan mensucikan tubuh mereka dari hadats (QS 8 : 11)

· turunnya malaikat (QS. 8 : 12)

5. Penjagaan Allah dari setiap usaha pembunuhan terhadap beliau:

· selamatnya Nabi Muhammad SAW dari daging kambing yang beracun yang diberikan oleh Zainab binti Al Harits (HR. Bukhari)

· Selamatnya Nabi Muhammad SAW dari pembunuhan yang dilakukan orang yahudi.

Kedua : Dalil (bukti) Al Hissiyah (yang bisa diinderai)

1. Mu’jizat

· terbelahnya bulan (HR. bukhari Muslim)

· Isra Mi’raj (QS. 17 : 1 ; 53 : 9)

·  kayu dan batu mengucapkan salam kepadanya (HR. Tirmidzi)

· keluarnya air dari sela-sela tangan beliau dan bertasbihnya makanan ketika sedang dimakan. (HR. Bukhari)

2. Kesaksian kitab-kitab terdahulu seperti Taurat dan Injil (QS.7:157;48:29)

· didalam injil Yohanes dijelaskan “Jika kamu mencintaiku, maka aku akan menuruti segala parintahku/aku akan memninta kepadamu Bapak dan dia akan memberikan seorang penolong yang lain supaya ia menyertaimu selama-lamanya, yaitu ruh kenabian”.

yang dimaksud “ruh kenabian” disini adalah Muhammad SAW, sedangkan kata-kata “supaya ia menyertaimu selama-lamanya” adalah diin islam, Al-Quran dan Hadits.

· didalam kitab perjanjian lama (Ulangan 33 : 2)

Berkatalah ia “Tuhan datang dari sinai dan terbit kepada mereka dari seir, ia nampak bersinar dari pegunungan Paran, terus maju kemuka beserta puluhan ribu orang yang berbakti”
· ini adalah kesaksian yang jelas dari kitab taurat (perjanjian lama), yang artinya bahwa Allah memanggil Musa AS dan memberinya wahyu dibukit sinai dan mengutus Isa AS dan membrinya wahyu dibukit Sinai dan mengutus Isa AS dan memberinya wahyu di sa’ir suatu pegunungan di Quds, serta mengutus Muhammad SAW sebagai Rasul, mengumumkan kalimat Laa ilaha Illallah, yang muncul di Makkah yang terletak diantara pegunungan  Paran (seperti pegunungan Abi Qubais, Harran dsb)

· makna “beserta puluhan ribu orang yang suci” adalah isyarat kepada Nabi Muhammad SAW ketika memasuki kota Makkah, berserta 10 ribu tentara.

3. Kesaksian Ulama Ahli Kitab.

sebelum diutusnya Nabi Muhammad SAW, orang – orang Yahudi telah berbicara tentang kedatangan seorang Rasul. akan tetapi setelah Rasul  tersebut datang dari selain mereka merekapun mengingkarinya (QS. 2 : 89), bahkan mereka mengetahui sifat-sifat Nabi Terakhir sebagai mana mereka mengetahui anak mereka sendiri (QS. 2 : 146)

WAJIB BERIMAN KEPADA PARA RASUL

1. iman kepada para Rasul adalah salah satu rukun iman (QS.2:177;3:84;4:136). tidak di anggap seseorang itu Muslim dan Mu’min kecuali ia beriman bahwa Allah mengutus para Rasul yang menginterpretasikan hakekat yang sebenarnya dari Diin Islam.

2. juga tidak dianggap beriman atau mUslim kecuali ia beriman kepada seluruh Rasul, yang tidak membedakan antara satu dengan yang lainnya (QS.94:150,151)

TUGAS PARA RASUL

tugas para Rasul adalah:

1. Menyampaikan (Tabligh) (QS. 5 : 67 ; 33 : 39)

· menuntun manusia kepada mengetahui pencipta alam semesta ini (QS.6:102;13:16) dan sifat-sifat Nya (QS. 59 : 24)

· mengajak manusia untuk mentauhidkan Allah (QS.21:25;16:35)

· memberi kabar gembira dan ancaman (QS.6:48;2:213;18:56)

· sebagai hujjah atas manusia (QS.4:165,41,42,16,89;20:34; 26:108,136)

· menunjukkan manusia jalan yang lurus (QS. 40 : 38 ; 19 : 43)

2. Mendidik dan Membimbing.

· memperbaiki jiwa dan membersihkan serta meluruskannya dari hawa nafsu dan sifat-sifat tercela (QS. 62 : 2)

· meluruskan aqidah /ideologi serta fiqroh yang menyimpang dari Islam (QS.2:213)

· memimpin Ummat dengan menjalankan metode ilahi serta sistem Robbani (QS.38:26)

inilah tugas Rasul yang sangat berat, sebab jiwa tidak akan lurus berjalan diatas manhaj yang benar hanya dengan mengajaknya ke manhaj tersebut (semata).

maka setiap Rasul dari manusia yang terpilih (QS.22:75;6:124) dan memiliki sifat-sifat yang tinggi (QS. 68 : 4) sebab ia harus :

pertama :


menjadi tauladan (qudwah) dalam setiap yang diserukannya.
kedua :

memiliki sifat-sifat terpuji, seperti sabar, pemaaf dan lapang dada (QS.18:158)

ketiga :


selalu mengadakakn hubungan vertikal dengan Allah

keempat :

bercampur dan bergaul dengan manusia, bukan mengasingkan diri, agar bisa memberikan tuntunan.

kelima :

mengetahui tabiat jiwa untuk memberikan tuntunan dengan metode dan cara yang relevan dengan tabiat jiwa.

SIFAT-SIFAT RASUL.

1. Mereka adalah Manusia.

setiap Rasul yang di utus Allah adalah Manusia biasa (QS.17:93,94;18:10)

mereka memerlukan makan, minum (QS.25:20), beristri (QS.13:38), di timpa sehat dan sakit (QS. 21 : 83, 84), sebagaimana Manusia lainnya. mengapa para Rasul dari golongan Manusia bukan dari golongan malaikat ? sebab:

· malaikat tidak berjalan di muka Bumi dengan tenang seperti manusia, sebab mereka diciptakan bukan untuk menghuni Bumi (QS. 17 : 94, 95)

· malaikat apabila turun ke Bumi harus berbentuk manusia, setelah itu manusia tidak  bisa membedakan antara malaikat dan manusia biasa (QS.6:9)

· seandainya Rasul itu malaikat dan bukan manusia, hal itu tidak ada hikmahnya, sebab Rasul tidak dapat diutus hanya untuk menyampaikan, tetapi ia tinggal bersama manusia untuk mendidik dan menuntun mereka (QS.62 : 2; 19 : 41-43) menjadi Suri tauladan manusia (QS.33:21;6:89-90; 60:1)

2. Ma’ shum (terjaga dari kesalahan)

semua Rasul adalah ma’shum, tidak pernah bersalah dalam menyampaikan risalah dari Allah. yang di maksud ma’shum di sini adalah bahwa mereka tidak meninggal kewajiban, tidak mengerjakan hal-hal yang haram dan tidak berbuat sesuatu yang tidak sesuai dengan ajaran Islam (QS. 3 : 161 ; 53 : 1-4)

namun tidak menutup kemungkinan bahwa para Rasul tersebut melakukan kesalahan yang berhubungan dengan ijtihad (pendapat) pribadinya yang tidak ada sangkut pautnya dengan wahyu. seperti cemberutnya Rasulullah SAW ketika datang ummi maktum yang menanyakan Islam kepadanya (QS.80:1-7), atau jihad Rasulullah dalam tawanan perang Badar (QS. 8 : 67 – 69)

3. sebagai Suri teladan.

Allah mengutus para Rasul Nya dari manusia pilihan yang memiliki sifat-sifat yang mulia bisa dijadikan Suri teladan dalam kehidupan manusia (QS. 33 : 21 ; 6 : 89-90 ; 60: 4) tauladan dalam setiap langkah, tingkah laku, dalam perkataan dan perbuatan.

· Tauladan dalam kesabaran dan menanggung penderitaan dalam memperjuangkan diin Allah (QS. 6 : 34)

· tauladan dalam ketabahan dan dalam keteguhan memegang prinsip (Haq). ketika Nabi Muhammad  SAW  ditawari kerajaan, harta, Wanita oleh kaum Quraisy agar beliau meninggalkan tugas ilahinya, beliau menjawab, ”Demi Allah...wahai paman, seandainya mereka dapat meletakkan matahari di tangan kanan ku dan bulan di tangan kiri ku agar aku meninggalkan tugas suci ku, maka aku tidak akan meninggalkannya sampai Allah memenangkan (Islam) atau aku hancur karena-Nya”......

· Tauladan dalam saling mencintai  dan persaudaraan Muslim (ukhuwah islamiyah) (QS. 59  : 9)

· Tauladan dalam setiap akhlak/moral yang  mulia (QS.33:21;68:4)

PENGARUH RASUL DALAM KEHIDUPAN MANUSIA

para Rasul adalah manusia yang paling berpengaruh secara historis dalam sejarah kemanusiaan. hal ini disebabkan oleh beberapa faktor antara lain:

1. Mereka tidak berbicara berdasarkan hawa nafsu, akan tetapi berdasarkan wahyu Allah (QS.53 :1-4)

oleh karena itu apa yang mereka serukan berupa prinsip, falsafah hidup dan moral tidak terpengaruh oleh pendapat dan maslahat pribadi serta kelemahan manusia.

2. mereka memecahkan problem dengan metode yang syamil (menyeluruh) bukan secara farsial (Juz’i)

3. pemecahan problem yang dikemukakan para Rasul adalah sistem, metode Amaliah (realitas) yang ditujukan oleh Dzat yang Maha mengetahui segala sesuatu tentang jiwa dan masyarakat manusia dan mengetahui jalan yang benar untuk kehidupan manusia (QS.2:140,216)

4. mereka adalah tauladan hidup, yang tercermin padanya ajaran-ajaran moral dan keyakinan yang mereka serukan (QS. 61 : 2-3 ; 6 : 89-90)

5. mereka langsung terjun bercampur baur dengan mengajak, menyeru dan mendidik pengikutnya (QS. 12 : 108 ; 62 : 2)

6. dalam memperbaiki kehidupan manusia dan meluruskan jiwanya, para Rasul menggunakan metode yang agung yaitu :

· mengikat hati manusia kepada Allah SWT, sehingga timbul perasaan takut dan tunduk kepada Allah SWT (QS.2:231,233,282)

· menghubungkan kehidupan di dunia dan kehidupan di akherat (QS.28:77)

RASUL-RASUL ULUL ‘AZMI

ulul ‘azmi menurut bahasa artinya memiliki kemauan keras. yang dimaksud dengan ulul ‘azmi adalah para Rasul yang memiliki kesabaran yang sangat tinggi.

1. Nuh AS (QS. 33 : 7)

2. Ibrahim AS.

3. Musa AS (QS. 42 : 13)

4. Isa AS

5. Muhammad SAW

HAJAT MANUSIA KEPADA RISALAH

manusia menghajatkan risalah karena beberapa sebab, antara lain:

1. Tanpa risalah manusia tidak mungkin mengenal Allah (QS.16:43;21:7;23:23)

2. tanpa risalah manusia tidak akan mengetahui alam ghaib seperti alam barzah, alam mahsyar, surga dan neraka dan lain sebagainya.

3. tanpa risalah manusia  tidak mengetahui tujuan hidupnya.

4. tanpa risalah manusia tidak bisa menentukan undang-undang, sistem hidup yang menjamin terealisasinya keadilan dan persamaan hak. sebab untuk membuat undang-undang/sistem hidup yang relevan dengan kehidupan manusia membutuhkan beberapa faktor yang tidak di miliki manusia, antara lain:

· membutuhkan pengetahuan yang sempurna akan tabiat manusia. manusia. bagaimanapun tinggi ilmunya, terhadap dirinya sendiri ia tidak mengetahuinnya (QS. 2 : 216 , 232)

· membutuhkan ilmu pengetahuan yang sempurna dan liputan yang lengkap akan keadaan masa lalu, sekarang dan akan datang dari jenis manusia. hal ini mustahil bagi manusia :

sebab banyak kejadian masa lampau yang tidak diketahui oleh manusia. bahkan manusia tidak akan mampu merekam seluruh kejadian yang terjadi sekarang. adapun masa yang akan datang, jelas ia tidak mengetahui apa yang akan terjadi (QS. 31 : 34)

MA’RIFATUD  DIIN

(mengetahui/Mengenal Agama)

“apabila datang pertolongan Allah dan kemenangan dan kamu akan melihat manusia masuk agama Allah dengan berbondong-bondong maka bertasybihlah dengan memuji Tuhanmu  dan mohon ampun kepada Nya, sesungguhnya Dia Maha penerima taubat.”

 (QS. 110 : 1 – 3 )

PENGERTIAN DIIN

Kalimat diin dalam bahasa Arab memiliki beberapa, diantaranya :

1. Kekuasaan. Sabda Rasulullah SAW, ” orang yang pintar yang menguasai hawa nafsunya dan bekerja untuk hari setelah mati ”

2. Tunduk (QS. 9 : 29)

3. Balasan (QS. 1 : 4)

4. Undang-undang/Peraturan (QS. 12 : 76)

Ustadz sayyid quthub berkata ketika beliau menafsirkan  ayat 76 surat Yusuf, ”Sesungguhnya Nash ayat ini memberi batasan yang sangat mendetail tentang makna diin, bahwa makna kalimat “Diinul Malik” dalam ayat ini berarti peraturan dan syari’at Malik (raja)”. Lalu lanjutnya, “ Al-Quran mengungkapkan bahwa peraturan dan syari'at adalah  diin, maka barang siapa yang berada pada peraturan dan syari’at Allah  berarti ia ada dalam diin Allah. Sebaliknya, barang siapa yang berada pada peraturan seseorang dan undang-undang seorang raja berarti ia berada dalam diin raja tersebut” (Tafsir Fi Dzilalil Quran, juz 4, halaman 2021).

PENGERTIAN ISLAM

Makna Islam menurut bahasa adalah :

1. Tunduk dan Menyerah (QS. 4 : 65)

2. Keselamatan (QS. 5 : 16)

3. Damai (QS. 2 : 208)

Islam berarti Tunduk dan Menyerahkan diri karena setiap Muslim wajib tunduk dan patuh menyerahkan diri sepenuhnya kepada ketentuan Allah SWT (QS. 4 : 65) dan berarti keselamatan dan damai. Sebab, orang yang telah memeluk diin Islam dan mengerjakan tuntutannya akan selamat di dunia dan akherat dan akan mendapatkan keselamatan/kedamaian sejati.

Sedangkan menurut istilah, Islam adalah : tunduk dan menyerah kepada Allah  baik lahir  maupun bathin dengan melaksanakan perintah Nya. Kemudian lapadz Islam digunakan sebagai nama dari diin dan peraturan yang diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad SAW. Dan Allah menerangkan bahwa siapa yang mencari diin  selain Islam tidak akan diterima amal perbuatannya dan di akherat termasuk orang yang merugi (QS. 3 : 35 ; 13 : 10)

CIRI KHAS DIINUL ISLAM

Ada beberapa ciri khas Diinul Islam. Ciri khas tersebut adalah :

1. Robbaniyyah

Robbaniyyah sumbernya, maksudnya adalah bahwa  Islam bersumber dari Allah SWT bukan dari manusia (QS. 42 : 13)

Robbaniyyah tujuannya, maksudnya adalah tujuan  pertama dan terakhir diin Islam adalah manusia menyembah Allah (QS. 51 : 56)

2. Insaniyyah ‘alamiyyah (Kemanusiaan & Universal)

Yang dimaksud dengan kemanusiaan yang universal adalah bahwa diin Islam diturunkan sebagai petunjuk untuk seluruh manusia bukan khusus satu kaum atau golongan (QS. 21 : 107 ; 34 : 28 ; 7 : 158)

3. Syamil (Lengkap dan mencakup)

Yang dimaksud syamil adalah hukum dan ajaran Islam mencakup seluruh aspek kehidupan. Tidak ada suatu pekerjaan, baik yang kecil maupun yang besar sekalipun , kecuali Islam telah menerangkan hukumnya (QS.6:38;16:89)

4. Al basathoh (Mudah)

Yang dimaksud mudah adalah bahwa ajaran Islam mudah untuk dikerjakan, tak ada kesulitan sedikitpun, sebab Islam tidak membebankan manusia suatu kewajiban kecuali sebatas kemampuannya (QS. 22 : 78 ; 5 : 6 ; 2 : 286)

5. Al ‘Adalah (Keadilan yang mutlak)

Maksudnya, tujuan diin Islam adalah menegakkan keadilan mutlak dan mewujudkan persaudaraan dan persamaan di tengah kehidupan  manusia serta memelihara darah, kehormatan, harta, akal dan diin mereka (QS.5:8;6:152; 4:135)

6. Tawazun (Keseimbangan)

Yaitu diin Islam dan seluruh ajarannya menjaga keseimbangan antara kepentingan pribadi dan kepentingan umum, antara jasad dan ruh, antara dunia dan akherat (QS. 28 : 77) maka kita lihat lihat diantara ajaran Islam adalah “apabila maslahat pribadi berbenturan dengan kepentingan umum maka yang didahulukan adalah kepentingan umum”. Oleh sebab itu, Islam mengharamkan riba dan membolehkan jual beli (QS. 2 : 275)

Dalam keseimbangan, antara kebutuhan ruhaniyah dan jasadiyah Nabi Muhammad SAW bersabda, “sesungguhnya badan mu memiliki has atas mu, jiwa mu memiliki hak atas mu dan keluarga mu juga memiliki hak atas mu, maka berikanlah setiap yang  punya hak – haknya”.

7. Perpaduan antara Tsabat (tidak berubah) dengan Murunah (menerima perubahan)

Diantara ciri khas diin Islam adalah perpaduan antara Tsabat dan Murunah. Tsabat pada pokok-pokok dan tujuannya, Murunah pada cabang, sarana dan cara-caranya sehingga dengan sifat murunahnya diin Islam dapat menyesuaikan diri dan dapat menghadapi perkembangan zaman serta sesuai dengan segala keadaan yang baru timbul. Dan dengan sifat Tsabat pada pokok-pokok dan tujuannya Islam tidak dapat larut dan tunduk Terhadap persoalan zaman dan perputaran waktu.

Ini beberapa ciri khas diin Islam yang membedakannya dari diin lain, dari peraturan-peraturan dan undang-undang buatan manusia.

ISI KANDUNGAN DIINUL ISLAM

Secara global kandungan Islam dapat kita bagi kepada tiga bagian :

1. Pokok dan Fondasi (asas)

Terdiri atas

· Aqidah, ini mencakup : dua kalimat syahadat dan rukun Iman yang   enam (QS. 2 : 177)

· Ibadah, yaitu : shalat, Zakat, puasa, haji dan lain-lain.


Sabda Rasulullah Saw. “ Islam didirikan atas 5 asas pokok : bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan Muhammad hamba dan utusan Nya, mendirikan shalat, membayar Zakat, shaum di bulan Ramadhan dan menunaikan haji bagi yang mampu.”

2. Bangunan

Hal ini terlihat pada sistem hidup, seperti pada :

· Sistem Politik, seperti:

Musyawarah (QS 3:159;42:38), perdamaian (QS.2:208;8:61), Hukum (QS. 6 : 57 ; 12 : 40), Jinayat.

· Sistem Perekonomian, seperti:

Utang Piutang (QS.2:282), Pegadaian (QS.2:283), pengharaman riba penghalalan jual beli (QS. 2 : 275)

· Sistem Keprajuritan, seperti:

Mempersiapkan tentara (QS. 8 : 60)

· Sistem Akhlak, seperti:

Berbuat Kebaikan (QS.2:44), berkata benar (QS.2:177), memaafkan (QS.2:237) dsb.

· Sistem Sosial Kemasyarakatan, seperti:

Zakat (QS.2:43).Adil dalam menegakkan Hukum (QS.4:58). Persaudaraan (QS.49:10,13)

· Sistem Pengajaran, seperti:

Mengajar harus dengan lemah lembut (QS. 3 : 159). Memberi nasihat (QS.31:12 – 19)

3. Pendukung dan penopang (muayyidat)

· Jihad (QS. 22 : 39, 40)

· Amar ma’ruf dan nahi munkar (QS. 3 : 104)

Islam tidak bisa berdiri sendiri kecuali bila terdapat Fondasi. Dan Islam belum berdiri sempurna bila bangunannya belum berdiri. Dan bangunan tidak akan berdiri tegak bila tidak ada penopangnya.

BEBERAPA ASPEK KEYAKINAN SEORANG MUSLIM TERHADAP ISLAM.

1. Islam adalah wahyu Allah (QS. 42 : 13)

2. Islam adalah Diinul Haq (QS. 61 : 9 ; 9 : 33)

3. Islam adalah diin yang lurus (QS. 12 : 40 ; 30 : 30)

4. Islam adalah diin yang bersih (QS. 39 : 3)

Bersih dari Syirik (QS. 13 : 36)

Bersih dari kesalahan dan kekurangan (QS. 4 : 82)

Bersih dari campur tangan manusia dan hawa nafsu

5. Islam adalah satu-satunya diin Allah (QS. 3 : 19) dan Allah tidak menerima diin selain Islam (QS. 3 : 85)

YANG MEMBATALKAN KEISLAMAN SESEORANG

Faktor-faktor yang membatalkan Islam diantaranya :

1. Seluruh bentuk Syirik (QS. 4 : 116)

2. Barang siapa yang mengambil perantara antara dia dengan Allah kemudian menyerunya dan meminta kapadanya syarat maka ia kafir menurut ijma ulama/fuqoha (QS. 10 : 18)

3. Siapa yang tidak mengkafirkan orang-orang musyrik atau ragu dengan kekafirannya atau membenarkan madzhabnya maka ia kafir menurut ijma.

4. Barang siapa berkeyakinan bahwa petunjuk selain Nabi Muhammad SAW lebih sempurna dari petunjuknya (Nabi) atau hukum selain Nabi lebih baik hukumnya sebagaimana mereka yang mengutamakan hukum-hukum thoghut atas hukum Allah maka ia kafir menurut Al-Quran (QS. 5 : 44, 45, 47, 50)

5. Siapa membenci sesuatu dari ajaran yang dibawa Nabi Muhammad SAW walaupun ia mengerjakannya ia kafir (QS. 47 : 9) 

6. Siapa yang mencemoohkan Dinullah atau mengejek pahala dan siksa maka ia kafir menurut ijma’(QS. 9 : 65)

7. Sihir (QS. 2 : 102)

8. Memberi pertolongan kepada kaum musyrik untuk memerangi orang Islam (QS. 5 : 51)

9. Berkeyakinan bahwa ada sebagian manusia yang tidak diwajibkan mengikuti Nabi Muhammad SAW maka ia kafir menurut ijma’

10. Berpaling dari Dinullah (Islam), tidak mau belajar dan tidak mau mengamalkannya (QS.32:22)

PERBANDINGAN DIINUL ISLAM DENGAN JAHILIYAH.

Diinul Islam:

1. dari Allah SWT (QS. 42 : 13)

2. Allah adalah pencipta (QS. 40 : 62)

3. yang Maha mengetahui kebutuhan dan kemaslahatan hambanya (QS.67:14; 2:32;2:140)

4. yang Maha bijaksana (QS. 2 : 32)

5. segala yang datang dari Nya  adalah kebenaran  yang mutlak yang tidak boleh di ragukan (QS. 3 : 60 ; 2 : 147 ; 10 : 94 ; 13 : 1)

6. bila setiap yang datang dari Allah adalah benar (Haq)maka diin yang datang dari Nya adalah diin yang Haq, yang tidak boleh diragukan lagi (QS.61:9;9:33)

7. Diinul Haq inilah yang mengantarkan manusia kepada hidayah (QS.10:35)

Diin jahiliyah:

1. Produk selain Allah (buatan manusia )

2. Selain Allah adalah makhluk ( termasuk manusia )

3. Manusia itu bodoh/tidak mengetahui (QS. 33 : 72)

4. Untuk menentukan sesuatu selalu berdasarkan sangkaan dan rekaan belaka (QS. 6 : 148, 116 ; 10 : 66 ; 43 : 20)

5. Maka kebanyakan yang datang dari manusia adalah kebatilan (QS.53:28;       10 :36)

6. Otomatis undang-undang/peraturan yang dibuat manusia  yang bodoh yang bersandar kepada sangkaan dan rekaan adalah undang-undang/peraturan bathil; (QS. 22 : 62 ; 31 : 30)

7. Undang-undang/peraturan yang bathil akan mengantarkan manusia kepada kesesatan (QS.10:32,35)
MA’RIFATUL INSAN

(Mengenal Manusia)

“Barang siapa mengenal dirinya, maka dia akan mengenal Rabbnya”

Manusia terlahir ke dunia dan selanjutnya mendiaminya merupakan suatu kepastian yang tidak bisa dihindari. ia kemudian menjalani kehidupan yang tidak pernah ia mengerti. Bukan pemaksaan, hal ini sudah merupakan suatu ketetapan bahwa ia harus ada dan sering tak pernah menyadari bahwa keberadaannya bukanlah kehendak dan kuasanya ia sendiri.


Herannya, ketidakmengertian ini sering menjadikan ia sombong. ia sering bertindak atas kemauannya ia sendiri, seakan dialah yang paling hebat dan mampu berbuat apa saja. padahal ketika ia terlahir ke dunia, ia tidak membawa apa-apa yang pantas untuk di banggakan dan ia juga terlahir sebagai makhluk yang tidak berdaya, tak mampu berbuat dan bertindak apa-apa. Pada waktu dia terlahir, dunia ini telah ada dan lengkap dengan segala sesuatu yang dibutuhkan dan diinginkan sebagai bekal dalam hidupnya.


dengan kemampuan akalnya, manusia akan mampu menguasai dan memimpin dunia, sehingga akibatnya ia hanya sadar akan eksistensi dirinya, tapi disisi lain ia lupa akan esensi dirinya sendiri.


Siapapun orangnya yang ada di dunia pasti pernah terbersit dalam hatinya pertanyaan-pertanyaan : siapa aku, dari mana engkau berasal, untuk apa di dunia, dan harus bagaimana aku hidup. hanya pertanyaan-pertanyaan tersebut tergeser dan tersingkir oleh tidak terhingganya hajat hidup yang sangat menyita waktu dan perhatian dirinya. hanya orang-orang tertentu yang mau menelusuri permasalahan tersebut untuk menemukan essensi dirinya.


Konsep manusia yang paling akurat dan utuh terdapat dalam Al-Quran dalam Surat Al-Hijr : 9.

adapun konsep manusia dalam Al-Quran adalah sebagai berikut :

1. Al-Basyar (QS. 3 : 47 ; 18 : 110 ; 33 : 33 ; 12 : 31)

ini menunjukan bahwa manusia sebagai makhuluk biologis.

2. Al-Insan (QS. 5 : 3 ; 76 : 1 - 2)

ini yang membedakan antara manusia dengan hewan yaitu diberinya akal untuk merenungkan, memikirkan, menganalisa dan mengamati ciptaan Allah.

3. Bani Adam (QS. 2 : 31 – 37 ; 17 : 70 ; 38 : 71, 76)

ini bermula dari penciptaan Adam sebagai manusia pertama di dunia yang mempunyai musuh syaithon (QS. 7 : 12)

4. An-Nas (QS. 2 : 8, 204 ; 114 : 1)

Manusia sebagai makhuluk sosial yang memiliki berbagai karakteristik.

HAKIKAT MANUSIA DAN ASAL KEJADIANNYA (maa datul kholqi)
Pada Dasarnya Manusia diciptakan dari sesuatu yang tidak ada (QS. 52 : 35),

kemudian Allah menciptakan dari tanah , seperti dijelaskan dalam Al-Quran. 

“Dan Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati(berasal) dari tanah. kemudian kami  jadikan saripati itu air mani/nuthfah (yang disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim). Kemudian air mani itu kami jadikan segumpal darah (‘alaqoh”. lalu segumpal darah itu kami jadikan segumpal daging (mudlghoh). dan segumpal daging itu kami jadikan tulang belulang (‘idoma), lalu tulang belulang itu kami bungkus dengan daging (lahma). Kemudian kami jadikan dia makhluk yang (berbentuk lain). Maka Mahasuci Allah pencipta yang paling baik.”

(Qs. Al-Mu’minun : 12 - 14)

1. dari tanah (At tinu), kemudian Allah SWT meniupkan ruhnya.(Tsumma nufikho fiihi rruuhu )

“Sesungguhnya misal (penciptaan) Isa disisi Allah adalah sebagaimana penciptaan Adam. Dia menciptakan Adam dari turob (Tanah bumi), kemudian Dia berfirman kepadanya, “Jadilah !” maka jadilah ia”

(QS. Ali Imran : 59)

2. Setetes nuthfah (An nuthfahu)
“ yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik – baiknya dan yang memulai penciptaan manusia daru tanah. kemudian Dia menjadikan keturunannya dari sari pati air yang hina ( air mani ). kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalam (tubuh)nya Roh (ciptaan)-Nya dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan dan hati ; (tetapi) kamu sedikit sekali bersyukur.”

( QS. As Sajdah [32] : 7 – 9 )
“  Dia di ciptakan dari air yang terpancar.  yang keluar dari antara tulang sulbi dan tulang dada”

( QS. Ath Thariq [86] :6 – 7 )

Al Qur’an mengingatkan manusia terhadap kejadiaannya yaitu setetes air hina (nuthfah) agar manusia menyembah Allah, tawadhu, bersyukur dan tidak sombong.

“ Dia menciptakan kamu dari seorang diri kemudian Dia jadikan daripadanya istrinya dan Dia menurunkan untuk  kamu delapan ekor yang berpasangan dari binatak ternak. Dia menjadikan kamu dalam perut ibumu kejadian demi kejadian dalam tiga kegelapan. Yang (berbuat) demikian itu adalah Allah, Tuhan kamu, Tuhan yang mempunyai kerajaan. Tidak ada Tuhan selain dia; maka bagaimana kamu dapat di palingkan ?

( QS. Az – Zumar [39] : 6 ) 

KEDUDUKAN MANUSIA (Makaa natul Insani)

Manusia adalah :

1. makhluq yang termulia (Afdholal khoqi)

“ dan sesungguhnya telah kami Muliakan anak – anak Adam, kami angkut mereka di daratan dan di lautan, kami beri mereka rezeki dari yang baik – baik dan kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang lebih sempurna atas kebanyakan makhluq yang telah kami ciptakan”

( QS. Al – Isra [17] : 70 ).

2. makhluq yang paling indah bentuk dan kejadiaannya(Ahsanut Taqwiimi)

“ sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik – baiknya“

( QS. At – Tin [95] : 4 )

3. makhluq yang di berikan kebebasan memilih dan bisa membedakan antara yang  baik dan yang buruk. (lahu haqqul ikhtiyari wattafriiqi bainal haqqi wal baa thili).

“dan jiwa dan penyempurnaannya (ciptaannya), maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu jalan kepastian dan ketakwaannya, sesungguhnya beruntunglah  orang yang menyucikan jiwa itu, dan sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya”

( QS Asy syams [91] : 7 – 10 )

4. Makhluq yang di beri kemampuan untuk mendapatkan ilmu pengetahuan dan di bekali dengan alat –alat yang mendukungnya dalam meraih iptek itu (Mazawwadun bil ‘ ilmi wa adawaa tihi).

Alat – alat tersebut adalah:

· Pendengaran, penglihatan, akal pikiran dan hati (assam’i wal bashori wal fa wa di).
“dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati agar kamu bersyukur”

( QS An Nahl [16]  :  78 ).
· Lisan (Al lisaani).

“  bukankah kami telah memberikan kepadanya dua buah mata. lidah, dan dua buah bibir”.

( QS Al Balad [90]  :  7 – 8 ).
“(Tuhan) yang maha pemurah, yang telah mengajarkan Al Quran                                                                                                                                                                               Dia menciptakan manusia ,mengajarnya pandai berbicara”

( QS Ar Rahman [55]  :  1 – 4 ).
· Pena (Al Qalami)

“ nun,  demi kalam dan apa yang mereka tulis,  berkat Nikmat Tuhanmu kamu (Muhammad) Sekali kali bukan orang gila”

( QS Al Qalam [68]  :  1 – 2 )

“ yang mengajar ( manusia ) dengan perantaraan kalam “

( QS Al ‘Alaq  [96] : 4 ).

5. Khalifah Allah SWT di bumi yang bertugas (kholiifatullahi fil ardli):

· Sebagai pemimpin yang mengatur bumi berdasarkan petunjuk dan undang – undang  Allah ( tanfiidzu syarii’atillahi fii Haa ‘imaratul ardli)

“katakanlah, “ Dia-lah yang berkuasa untuk mengirimkan Azab kepadamu, dari atas kamu atau dari bawah kakimu atau Dia mencampurkan kamu dalam golongan – golongan ( yang saling bertentangan )  dan merasakan kepada sebagian kamu keganasan sebagian yang lain. Perhatikanlah, betapa kami mendatangkan tanda – tanda kebesaran kami silih berganti agar mereka memahami(nya) “

( QS Al An’am [6] : 65 ).

“ingatlah ketika Tuhan-mu berfirman kepada para malaikat, “ sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi.” Mereka berkata, “ mengapa engkau hendak menjadikan (khalifah)  di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji engkau dan menyucikan Engkau?” Tuhan berfirman, “ sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui. “

( QS Al Baqarah [2] : 30 ) 

“ Sesungguhnya kami telah mengemukakan amanat kepada langit, bumi dan gunung – gunung , maka semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu amat dzalim adan amat bodoh“

( QS Al Ahzab [33] : 72 )
· Memakmurkan bumi dan mengeluarkan potensi yang terkandung didalamnya untuk kesejahteraan ummat manusia berdasarkan petunjuk dan peraturan Allah
“ Dan kepada Tsamud (kami utus) Saudara mereka Shalih. Shalih berkata, “ Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu tuhan selain Dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan-Nya, kamudian bertobatlah kepada-Nya. Sesungguhnya Tuhan-ku amat dekat (rahmat-Nya) lagi memperkenankan (Do’a hamba-Nya).”

( QS. Hud [11] : 61 )
· Menyebarkan Keadilan dan Kemaslahatan

“sesungguhnya kami telah mengutus Rasul-rasul kami dengan membawa bukti-bukti yang nyata dan telah kami turunkan bersama mereka al-kitab dan neraca (keadilan) supaya manusia dapat melaksanakan keadilan. Dan kami ciptakan besi yang padanya terdapat kekuatan yang hebat dan berbagai manfaat bagi manusia, ( supaya mereka menggunakan besi itu )  dan supaya Allah mengetahui siapa yang menolong (agama)-Nya dan Rasul-rasul-Nya padahal Allah tidak di lihatnya. Sesungguhnya Allah maha kuat lagi maha perkasa.

( QS. Al – Hadid [57] : 25 )
“ Hai Daud, sesungguhnya kami menjadikan kamu khalifah (pemguasa) di muka bumi, maka berilah keputusan (perkara) diantara manusia dengan adil dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu dari jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang yang sesat dari jalan Allah akan mendapat azad yang berat, karena mereka melupakan hari perhitungan.

( QS. Shad [38] : 26 )
6. makhluq yang diberikan beban untuk beribadah kepada Allah SWT semata, ibadah yang mencakup ibadah ritual dan seluruh aspek kehidupan manusia.

” dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka menyembah-ku.”


( QS. Adz-Dzariyat [51] : 56 )
PERJALANAN HIDUP MANUSIA

“ Mengapa kamu kafir kepada Allah, padahal kamu tadinya mati, lalu Allah menghidupkanmu kemudian kamu dimatikan dan dihidupkan kembali, kemudian kepada-Nyalah kamu dikembalikan.”

Fase Perjalanan Hidup Manusia :

a. Alam Rahim

Merupakan tempat tersimpannya janin dalam perut ibu. Keberadaannya amat sempit, gelap dan sesak dengan masa yang dialaminya dalam tiga kegelapan. Seperti Firman Allah (QS. 39 : 6)

“ Dan Kami menjadikan kamu dalam perut ibumu kejadian demi kejadian dalam tiga kegelapan”

b. Alam Dunia

Alam dunia merupakan Alam yang penuh dengan realita. dalam alam dunia ini manusia tumbuh dan berkembang dengan dibekali pendengaran, penglihatan, dan qolbu (QS.16:78;7:179) di alam dunia inilah manusia harus mengoptimalkan kemampuannya untuk memperoleh Balasan kelak nanti apakah kebahagiaan atau kecelakaan. peringatan Allah kepada kita dalam QS.6:32

“Dan tidaklah kehidupan dunia ini selain dari main-main dan senda gurau belaka. dan sungguh kampung akherat itu lebih baik bagi orang-orang yang bertaqwa. maka tidaklah kamu mengetahuinya.”

c. Alam Kubur.

keberadaan alam ini amat sunyi, sepi, sempit, beku dan kaku. Alam Kubur merupakan lensa yang amat jelas untuk menerangkan baik buruknya amal seseorang karena akan mulai nampak balasan bagi manusia.

“Sesungguhnya Alam Kubur itu merupakan awal dari alam akherat, Siapa yang selamat dalam tahap pertama itu, untuk selanjutnya akan lebih ringan, dan barang siapa yang tidak selamat maka untuk tahap-tahap selanjutnya akan lebih berat.” (HR. Tirmidzi, Ibnu Majjah dan Al Hakim).

d. Alam Akherat

Alam ini tempat dibangkitkannya manusia dari alam kubur dimana seorang Bapak tidak dapat menolong seorang anaknya ataupun sebaliknya. hanya amalan dirinya yang akan menolongnya dari penghisaban. 

“Hai Manusia, bertaqwalah kepada Tuhanmu dan takutlah suatu hari yang (pada hari itu) seorang Bapak tidak dapat menolong seorang anaknya dan seorang anak tidak (pula) menolong bapaknya sedikitpun. Sesungguhnya janji Allah adalah benar, maka janganlah sekali-kali kehidupan dunia memperdayakan kamu, dan jangan (pula) penipu (syetan) memperdayakan kamu dalam (mentaati) kholiq.”

PEMBAGIAN MANUSIA

a. Manusia yang di cintai Allah SWT.

1. Al Muhsinin

Orang – orang yang berbuat ihsan (QS.2:195;3:134;5:13)

“Dan Belanjakanlah (harta bendamu) di Jalan Allah, dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ”

(QS. Al-Baqoroh (2) : 195)
“(Yaitu) Orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik diwaktu lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang . Allah menyukai orang-orang yang berbuat Kebajikan.”

(QS. Ali Imran (3) : 134)
“(Tetapi) karena mereka melanggar janjinya,  kami kutuk mereka, dan kami jadikan hati mereka keras membantu. Mereka suka mengubah  Perkataan (Allah) dari tempat -tempatnya, dan mereka (sengaja) melupakan dari apa yang mereka telah diperingatkan dengannya, dan kamu (Muhammad) senantiasa akan melihat kekhianatan dari mereka kecuali sedikit diantara mereka (yang tidak berkhianat), maka maafkanlah mereka dan biarkanlah mereka, sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik.

(QS. Al Maidah (5) : 13)
2. Al Muttaqin

Orang – orang yang bertaqwa (QS. 9 : 7 ; 3 : 76)

“Bagaimana bisa ada perjanjian (aman) dari sisi Allah dan Rasul-Nya dengan orang-orang Musyrikin, kecuali orang – orang yang kamu telah mengadakan perjanjian (dengan mereka) di dekat masjidil haram ? Maka selama mereka berlaku lurus terhadapmu, hendsaklah kamu berlaku lurus (pula) terhadap mereka. Sesungguhnya Allah Maha menyukai orang-orang yang bertaqwa“

(QS. At Taubah (9) : 7)

“ (Bukan Demikian), sebenarnya siapa yang menepati janji (yang dibuat) Nya dan bertaqwa, maka sesungguhnya Allah Menyukai orang-orang yang bertaqwa”

(QS. Ali Imran (3) : 76)

3. Ash Shobirin 

Orang – orang yang sabar (QS. 3 : 146)

“ Dan berapa banyaknya Nabi yang berperang bersama-sama mereka sejumlah besar dari (pengikut)nya yang bertaqwa. Mereka tidak menjadi lemah karena bencana yang menimpa mereka di jalan Allah, dan tidak lesu dan tidak (pula) menyerah (kepada musuh). Allah menyukai orang-orang yang Sabar.”

(QS. Ali Imran (3) : 146)
4. Al Mutawakkilin

Orang – orang yang bertawakal kepada Allah SWT semata (QS.3:159)

“ Maka disebabkan Rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut terhadap mereka. sekiranya kamu bersikap keras, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelillingmu. karena itu maafkanlah  mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertaqwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakal kepada-Nya.”

(QS. Ali Imran (3) : 159)
5. At Tawwabin Wal Mutathohhirin

Orang – orang yang bertaubat dan mensucikan diri (QS.9:108;2:222)

“Janganlah kamu bersembahyang dalam Masjid itu selama-lamanya. Sesungguhnya Masjid yang didirikan atas dasar taqwa (Masjid Quba), sejak hari pertama adalah hari patut kamu bersembahyang di dalamnya. di dalamnya ada orang-orang yang ingin membersihkan diri. Dan Allah menyukai orang-orang yang bersih.”

(QS. At – Taubah (9) : 108)
6. Al Muksithin

Orang – orang yang adil (QS. 5 : 42 ; 49 : 9)

“Mereka itu adalah orang-orang yang suka mendengar berita bohong, banyak memakan yang haram. jika mereka (orang Yahudi) datang kepadamu (untuk meminta putusan), maka putuskanlah (perkara itu) diantara mereka, atau berpalinglah dari mereka; jika kamu berpaling dari mereka maka mereka tidak akan memberi mudharat kepadamu sedikitpun. dan jika kamu memutuskan perkara meraka, maka putuskanlah (perkara itu) diantara mereka dengan adil. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat Adil “

(QS. Al Maidah (5) : 42)
7. Al Mujahidin

Orang – orang yang berperang di jalan Allah  (QS.61:4;5:54)

“Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berperang di jalan-Nya dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang tersusun kokoh.”

(QS. Ash Shaff (61) : 4)
8. Yang mencintai Allah SWT.

Orang lebih mencintai Allah dari pada cinta-cinta yang lainnya (QS.3:31;5:54)

“Katakanlah,” Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, Ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu. “ Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang kepada hamba-hamba-Nya.”

(QS. Ali Imran (3) : 31)
9. Yang bersikap lemah lembut terhadap orang Mukmin (QS.5:54)
“Hai Orang – orang yang Iman, barang siapa diantara kamu yang murtad dari agamanya, maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah mencintai mereka dan merekapun mencintai-Nya, yang bersikap lemah lembut terhadap orang Mukmin, yang bersikap terhadap orang-orang yang kafir, yang berjihad di jalan Allah, dan yang tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan Allah Maha luas (pemberian-Nya)lagi Maha mengetahui.”

(QS. Al Maidah (5) : 54)

10. Keras (tegas) terhadap orang kafir (QS. 5 : 54)

“Hai Orang – orang yang Iman, barang siapa diantara kamu yang murtad dari agamanya, maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah mencintai mereka dan merekapun mencintai-Nya, yang bersikap lemah lembut terhadap orang Mukmin, yang bersikap keras terhadap orang-orang yang kafir, yang berjihad di jalan Allah, dan yang tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan Allah Maha luas (pemberian-Nya)lagi Maha mengetahui.”

(QS. Al Maidah (5) : 54

11. Yang tidak takut celaan dalam menegakkan Dinullah (QS.5:54)

“Hai Orang – orang yang Iman, barang siapa diantara kamu yang murtad dari agamanya, maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah mencintai mereka dan merekapun mencintai-Nya, yang bersikap lemah lembut terhadap orang Mukmin, yang bersikap terhadap orang-orang yang kafir, yang berjihad di jalan Allah, dan yang tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan Allah Maha luas (pemberian-Nya)lagi Maha mengetahui.”

(QS. Al Maidah (5) : 54

12. Al Mu’minin

Orang – orang yang beriman (QS. 48 : 18)

“Sesungguhnya Allah Ridla terhadap orang-orang Mukmin ketika mereka berjanji setia kepadanya di bawah pohon, maka Allah Maha mengetahui apa yang ada dalam hati mereka lalu menurunkan ketenangan atas mereka dan memberi balasan pada mereka dengan kemenangan yang dekat (waktunya).”

(QS. Al Fath (48) : 18)

13. Orang – orang yang takut kepada Allah SWT (QS. 98 : 8)

“Balasan mereka di sisi Tuhan mereka ialah surga ’Adn yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; mereka kekal didalamnya selama-lamanya. Allah Ridla terhadap mereka dan merekapun Ridla terhadap-Nya. yang demikian itu adalah (balasan) bagi orang yang takut kepada-Nya.”

(QS. Al Bayyinah (98) : 8)

b. Manusia yang dibenci Allah SWT

1. Al Kafirin

Orang – orang yang kafir (QS. 3 : 32)

“Katakanlah, “Taatilah Allah dan Rasul-Nya; jika kamu berpaling, maka sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang kafir.”

(QS. Ali Imran (3) : 32)
2. Al Munafiqin

Orang – orang munafik (QS. 9 : 68 ; 33 : 73)

“Allah mengancam orang-orang munafik laki-laki dan Perempuan dan orang-orang kafir dengan neraka jahannam. Mereka kekal di dalamnya. cukuplah neraka itu bagi mereka, dan Allah melaknati mereka; dan bagi mereka adzab yang kekal.”

(QS. At Taubah (9) : 68)
3. Adz Dzalimin

Orang – orang yang dzalim (QS. 3 : 57 , 140)

“Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal saleh, maka Allah akan memberikan kepada Mereka dengan sempurna pahala amalan-amalan mereka; dan Allah tidak menyukai orang-orang yang dzalim.”

(QS. Ali Imran (3) : 57 )
4. Orang – Orang Yang Melampaui Batas (QS. 2 : 190 ; 5 : 87)

“Dan Perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu, (tetapi) janganlah kamu melampaui batas, karena sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas.”

(QS. Al Baqarah (2) : 190)
5. Al Mufsidin

Orang – orang yang merusak (QS. 5 : 64 ; 28 : 77)

“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akherat, dan janganlah kamu melupakan bagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) Bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.”

(QS. Al Qashash (28) : 77)
6. Mukhtar Fakhur

Orang – orang yang angkuh dan sombong (QS. 28 : 76)

“Sesungguhnya Qarun adalah termasuk kaum Musa, maka ia berlaku aniaya terhadap mereka, dan kami telah menganugerahkan kepadanya perbendaharaan harta yang kunci-kuncinya sungguh berat yang dipikul oleh sejumlah orang yang kuat-kuat.  (ingatlah) ketika kaumnya berkata padanya, “ janganlah kamu terlalu bangga; sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang terlalu membanggakan diri.”

(QS. Al Qashash (28) : 76)
7. Al Mustaqbirin

Orang – orang yang sombong (QS. 16 : 23)

“Tidak diragukan lagi bahwa Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang mereka rahasiakan dan apa yang mereka lahirkan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong.”

(QS.  An Nahl (16) : 23)
8. Al Farihin

Orang – orang yang membanggakan dirinya (QS. 28 : 76)

”sesungguhnya Qarun adalah termasuk kaum Musa, maka ia berlaku aniaya  terhadap mereka, dan kami telah menganugerahkan kepadanya perbendaharaan harta yang kunci-kuncinya sungguh berat dipikul oleh sejumlah orang yang kuat-kuat. (ingatlah) ketika kaumnya berkata kepadanya, “Janganlah kamu terlalu bangga;Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang terlalu membanggakan diri”

(QS. Al Qashash (28:76)

9. Al Musrifin

Orang – orang boros, berlebihan (QS. 6 : 141 ; 7 : 31)

“Hai anak adam, pakailah pakaianmu yang indah disetiap (memasuki) masjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.

(QS. Al-A’raf (7):31)

10. Orang – orang yang berkhianat dan bergelimang dosa (QS.4:107;22:38)

“dan janganlah kamu berdedat (untuk membela) orang-orang yang mengkhianati dirinya. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang selalu berkhianat lagi bergelimang dosa”

(QS. An-Nisa (4):107)

11. Al Musyrikin

Orang – orang yang Musyrik (QS. 33 : 73)


“Sehingga Allah mengadzab orang-orang munafik laki-laki dan perempuan dan orang-orang musyrikin laki-laki dan perempuan; dan sehingga Allah menerima taubat-taubat orang-orang Mukminin laki-laki dan perempuan. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

(QS. Al Ahzab (33):73)

12. Al Fasiqin

Orang – orang yang Fasiq (QS. 9 : 96)


“Mereka akan bersumpah kepadamu, agar kamu ridha kepada mereka. Tetapi jika sekiranya kamu ridha kepada mereka, maka sesungguhnya Allah tidak Ridha kepada orang-orang yang fasik itu.”

(QS. At Taubah (9):96)

13. Orang – orang yang  menghalangi jalan Allah (QS. 7 : 45)

“(yaitu) orang-orang yang menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah dan menginginkan arag jalan itu menjadi bengkok, dan mereka kafir kepada kehidupan akhirat.”


(QS. Al A’raf (7):45)
SIFAT – SIFAT MANUSIA

1. Bodoh, Tidak Mengetahui, Aniaya (QS. 14 : 34 ; 33 : 72)

2. Lemah (QS. 4 : 28)

3. Keluh Kesah (QS. 70 : 19)

4. Kikir (QS. 70 : 19 ; 17 : 100)

5. Melampaui Batas (QS. 96 : 6)

6. Tergesa-gesa (QS. 17 : 11; 21 : 37)

7. Putus Asa (QS. 17 : 83 ; 41 : 39)

8. Banyak Menentang (QS. 18 : 54)

9. Enggan Bersyukur (QS. 41 : 51 ; 42 : 48 ; 100 ; 6-7)

10. Merasa Cukup (QS. 96 : 6-7)

11. Sombong (QS. 17 : 83)

12. Hanif (QS. 30 : 30)

13. Memilih (QS. 2 : 256 ; 10 : 99)

14. Mengabdi (QS. 2 : 165 ; 51 : 56)

15. Cinta (QS. 2 : 165 ; 3 : 14)

16. Berjamaah (QS. 49 : 13)

MUSUH MANUSIA

1. Syetan / Iblis (QS. 35 : 6 ; 2 : 168 – 169 ; 36 : 60 – 62)

2. Hawa Nafsu (QS. 12 : 53 ; 19 : 59)

3. Orang – orang Kafir (QS. 4 : 101)

4. Orang yang menghalangi Dinullah

5. Thaghut (QS. 28 : 8 ; 2 : 257)

6. Orang Munafik (QS. 63 : 4)

7. Ahlul Kitab (QS. 5 : 82 ; 2 : 120)

MA’RIFATUL QUR’AN

(Mengenal Al-Quran)

PENGERTIAN KITAB-KITAB ALLAH

Al kutub secara bahasa berarti kitab-kitab. Secara istilah berarti kitab-kitab yang diturunkan oleh Allah SWT kepada Rasul – rasul Nya sebagai rahmat dan hidayah bagi seluruh ummat manusia agar mencapai kebahagiaan di dunia dan akherat.

PENGERTIAN AL-QURAN

Al-Quran (QS 75 : 17 – 18) bermakna bacaan.  Al-Quran adalah kalam (Firman) Allah yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW. Melalui malaikat Jibril dengan menggunakan bahasa Arab (QS.12:2;38:29;41:3;42:7;43:3-4;44:58;46:12) sebagai petunjuk bagi seluruh ummat manusia, penjelasan dari petunjuk  dan pembeda (QS.2:185)

JENIS AYAT AL-QURAN: (QS. 3 : 7 ; 11 : 1 ; 39 : 23)

a. muhkamaat ayat-ayat yang terang dan tegas maksudnya, dapat 

dipahami dengan mudah

b. Mutasyabihaat

1) ayat – ayat yang mengandung beberapa pengertian dan tidak dapat ditentukan arti mana yang dimaksud kecuali setelah diselidiki secara mendalam.

2) Ayat-ayat yang pengertiannya hanya Allah yang mengetahui, misalnya ayat-ayat yang berhubungan dengan ayat-ayat ghaib seperti ayat-ayat mengenai syurga, neraka, qiyamat dsb.

PROSES TURUNNYA

Al-Quran diturunkan secara berangsur-angsur  (QS. 17 : 106), Nabi Muhammad  SAW bersabda tentang Al-Quran :

“Sesungguhnya Al-Quran tidak diturunkan agar sebagian mendustakan sebagian yang lain. Tetapi ia diturunkan agar sebagiannya membenarkan sebagian yang lain. Maka apa yang kamu ketahui, amalkanlah, dan apa yang samar bagimu, imanilah “ (Mengungkap rahasia Al-Quran, A.M.H. Thoba thoba’I, hal50).

Ada perbedaan pendapat yang cukup tajam diantara pakar sejarah dalam menetapkan awal bulan Allah memuliakan Nabi Muhammad dan menurunkan wahyu. Di antara mereka lebih banyak yang yang menetapkannya pada bulan Rabi’ul awwal. Namun ada segolongan lain yang menetapkannya bulan Ramadhan, dan golonngan lain ada yang menetapkan bulan rajab. Syaikh Shafiyyurrahman Al-Mubarakfury pemenang pertama lomba menulis sejarah nabawiyah lebih menguatkan pendapat kedua, yaitu pada bulan Ramadhan, yang difirmankan Allah, ”Bulan Ramadhan, bulan yang didalamnya duturunkan permulaan Al-Quran.” (Al-Baqarah:185) . begitu pula Firman Allah, “ Sesungguhnya Kami menurunkannya (Al-Quran) pada lailatul qadr.” (Al-Qadar:1) sebagaimana yang sudah diketahui bersama, lailatul qadar adalah pada bulan Ramadhan. Inilah maksud dari firman Allah, “Sesungguhnya Kami menurunkanny pada suatu malam yang diberkahi dan sesungguhnya Kami-lah yang memberi peringatan.” (Ad-Dukhan:3). Karena saat iu beliau berada di Gua Hira’, berarti Jibril turun disana, sebagaimana yang sudah diketahui.

Ada pula perbedaan pendapat diantara para pakar tertang penentuan harinya dari bulan Ramadhan. Ada yang berpendapat pada hari ketujuh, ada yang berpendapat pada hari kesebelas, ada yang berpendapat pada hari kedelapan belas. Syaikh Shafiyyurrahman Al-Mubarakfury menguatkan pernyataan yang menguatkan pada tanggal dua puluh satu, sekalipun Syaikh Shafiyyurrahman Al-Mubarakfurytidak melihat orang yang menguatkan pendapat ini. Sebab semua pakar biografi atau diantaranya mayoritas diantara mereka sepakat bahwa beliau diangkat sebagai Rasul pada hari senin,hal ini diperkuat riwayat para imam hadits, dari Abu Qathadah Radhiyallahu amhu, bahwa Rasulullah SAW pernah ditanya tentang puasa hari senin. Maka beliau menjawab, “pada hri inilah aku dilahirkan dan pada hari ini pula turun wahyu (yang pertama) kepadaku.” Dalam lapadz lain disebutkan, “itulah hari aku dilahirkan dan pada hari itu pula aku diutus sebagai Rasul atau turun kepadaku wahyu.” Hari senin dari bulan Ramadhan pada tahun itu jatuh pada tanggal tujuh, empat belas, dua puluh satu dan dua puluh delapan. Beberapa riwayat yang shahih telah menunjukkan bahwa lailatul-Qadr tidak jatuh kecuali pada malam-malam ganjil dari sepuluh hari terakhir dari bulan Ramadhan. Jadi jika kita membandingkan antara firman Allah, “Sesungguhnya kami menurunkannya (Al-Quran) pada Lilatul Qadr”, dengan riwayat Abu Qathadah, bahwa hari diutusnya beliau sebagai Rasul jatuh pada hari senin, serta berdasarkan penelitian ilmiah tentang jatuhnya hari senin pada bulan Ramadhan pada tahun itu, maka jelaslah bagi kami hari diutusnya beliau sebagai Rasul jatuh pada malam tanggal dua puluh satu dari bulan Ramadhan.

Ketika itu Rasulullah SAW berusia 40 tahun, Surat yang pertama turun yaitu surat Al-Alaq : 1-5. Dan yang terakhir turun pada hari Jum’at, 9 Dzulhijjah 10 H (Maret 632 M) yaitu surat Al Maidah : 3

Al-Quran yang diturunkan pada sebelum hijrah  (periode makkah) disebut surat makkiyah, terdiri dari 86 surat, dan yang turun pada setelah hijrah (periode Madinah) disebut surat Madaniyah, terdiri dari 28 surat.

TANDA-TANDA KEBENARAN AL-QURAN

a. jaminan kebenaran Al-Quran secara haqiqi.

· Datangnya dari Allah yang ayat-ayatnya tidak mungkin bertentangan (QS.4:82)

· Turunnya disaksikan oleh Allah dan Malaikat (QS. 4 : 166)

· Diturunkan dengan kebenaran (QS. 17 : 106)

· Kitab yang sempurna (QS. 46 : 30 ; 5 : 48)

· Al-Quran bukan permainan (QS. 86 : 13-14)

· Tidak akan didatangi kebatilan (QS. 41 : 41-42 ; 10 : 32)

· Dijamin keselamatannya oleh Allah (QS. 15 : 9 ; 18 : 17)

· Perkataan yang paling baik (QS. 39 : 23)

b. kebenaran kisah sejarah.

· Peristiwa penemuan mumi Fir’aun (QS. 10 : 92)

· Kemenangan bangsa romawi dalam peperangan melawan Persia (QS.30:3–5)

· Agama Nasrani terpecah belah (QS. 5 : 14)

c. Ramalan Ilmiah.

· Proses penciptaan alam semesta  (QS. 32 : 4-5; 21 : 30 ; 41 : 9-12 ; 50 : 38)

· Ekspansi dan kontraksi kosmos (QS. 21 : 104 ; 51 : 47)

· Planet/kawahib (QS. 24 : 35 ; 37 : 6)

· Orbit benda-benda langit (QS. 51 : 7 ; 27 : 33)

· Pergerakan Gunung-gunung (QS. 27 : 88)

· Adanya kehidupan di luar Bumi  (QS. 65 : 12 ; 16 : 49 ; 26 : 29)

· Tidak akan ada yang menandingi (QS. 17 : 88)

HAL-HAL YANG WAJIB DIIMANI BERHUBUNGAN DENGAN KITAB-KITAB ALLAH SWT.

1. Beriman kepada kitab-kitab tersebut benar-benar diturunkan oleh Allah SWT.

2. Beriman kepada kitab-kitab yang sudah kita kenal namanya seperti shuhuf Ibrahim dan Musa, zabur, Taurat, Injil dan Al-Quran.

3. Membenarkan seluruh berita-berita yang terdapat dalam Al-Quran, juga berita-berita dalam kitab terdahulu yang belum diganti dan diselewangkan.

4. Mengerjakan seluruh hukum dalam kitab-kitab tersebut yang belum di nasakh oleh Al-Quran serta rela dan tunduk pada hukum tersebut baik memahami hikmahnya maupun tidak (QS. 2 : 97 ; 5 : 48)

DALIL-DALIL YANG MEWAJIBKAN KEPADA KITAB-KITAB ALLAH.

Firman Allah SWT dalam Al-Quran, ” Hai orang-orang yang beriman tetaplah beriman kepada Allah, rasul rasul Nya  dan kepada kitab yang Allah turunkan kepada Rasul Nya serta kitab yang Allah turunkan sebelumnya. Barang siapa yang kafir kepada Allah, malaikat-malaikat Nya, kitab kitab Nya, rasul rasul Nya dan hari akhir maka sesungguhnya orang tersebut telah sesaat sejauh-jauhnya”. (QS.4:134). Begitu juga dengan ayat-ayat yang lain seperti (QS 2:1-4,90,91,136,285)

KITAB-KITAB SAMAWI YANG DISEBUTKAN DALAM AL-QURAN

1. Shuhuf Ibrahim (QS. 87 : 14 – 19 ; 53 : 36 – 42)

2. Shuhuf Musa (QS. 87 : 14 – 19 ; 53 : 36 – 42)

3. Taurat (QS. 2 : 53 ; 3 : 3 ; 5 : 44 ; 6 : 91)

4. Zabur (QS. 4 : 164 ; 18 : 55 ; 21 : 105)

5. Injil (QS. 3 : 3 ; 5 : 46)

6. Al-Quran (QS. 2 : 2 ; 12 : 2 ; 18 : 1 ; 25 : 1 ; 68 : 51-52)

PENYIMPANGAN-PENYIMPANGAN YANG TERJADI PADA KITAB TERDAHULU

Penyimpangan (tahrif) dalam kitab-kitab terdahulu dapat kita ketahui dari ungkapan Al-Quran serta kenyataan sekarang ini. Bentuk-bentuk penyimpangan yang terjadi:

1. Mengubah arti dari lafadz (QS. 3 : 75, 181, 182 ; 4 : 160,161 ; 5 : 64)

2. Mengubah dan menambah (QS. 2 : 79 ; 3 : 79,80 ; 5 : 116-117)

3. Menyembunyikan  kebenaran (QS.2:89,90,109,146;3:71,72;61:6)

4. Contoh seperti yang dilakukan oleh kaum Yahudi dan Nasrani terhadap kitab mereka (QS.2:75 ;3:78;4:46;5:14,41)

Al-Quran menashkan kitab-kitab sebelumnya.

Seluruh kitab terdahulu telah dinashkan oleh Al-Quran (QS.5:48,49,50,68;3:19,85

NAMA – NAMA LAIN AL-QURAN

1. Al Furqon 

: pemisah yang Haq dan bathil (QS. 25 : 1)

2. At Tanzi 

: (QS. 26 : 192, 193)

3. Az Zikru 

: pengingat (QS. 15 : 9)

4. Al Kitab 

: tulisan yang lengkap (QS. 2 : 2 ; 44 : 1-3)

5. Al mauidzoh
: nasihat (QS 10 : 57)

6. Asy Syifa

: obat (QS. 10 : 57)

7. Al Huda 

: Petunjuk (QS. 72 : 13)

8. Al Hikmah

: Kebijaksanaan (QS. 17 : 39)

9. Al Hukmu

: Keputusan (QS. 13 : 37)

10. Al Khoir 

: Kebaikan  (QS. 3 : 103)

11. Ar  Ruh 

: ruh, semangat (QS. 42 : 52)

12. Al Muthohharoh 
: yang di sucikan (QS. 80 : 14)

13. Al Quran 

: yang  di baca (QS. 17 : 9)

SIFAT-SIFAT AL-QURAN

1. Nur (QS. 4 : 173)

2. Mubin (QS. 4 : 173)

3. Huda (QS. 10 : 57)

4. Syifa (QS. 10 : 57)

5. Rahman (QS. 10 : 57)

6. Mau’idzoh (QS. 10 : 57)

7. Basyir (QS. 2 : 119)

8. Nazir (QS. 2 : 119)

9. Mubaroq (QS. 38 : 29)

PENJAGAAN ALLAH TERHADAP AL-QURAN DAN SARANA PENUNJANGNYA.

1. Firman Allah dalam Al-Quran (QS. 15 : 9)

2. Allah menciptakan bagi Al-Quran ummat yang kuat hafalannya.

3. Adanya kemudahan dalam menghafal Al-Quran (QS.54:17,22,32,40)

4. Para sahabat belajar (talaqqi) dari Nabi Muhammad SAW.

5. Rasulullah selalu mengulangi dan mengecek hafalannya kepada jibril setiap tahun sekali dan pada tahun terakhir dua kali.

6. Para sahabat yang belajar langsung pada Rasulullah SAW selalu mengecek hapalan mereka kepada Rasulullah SAW atau kepada sesama mereka.

7. Pembukuan Al-Quran pertama kali dipimpin oleh para sahabat yang betul-betul talaqqi dan hafal

8. Setiap ada usaha pencetakan atau penerbitan Al-Quran pasti ada lajnah pentashhihnya

9. Adanya ketenangan hati sewaktu membaca Al-Quran

10. Al-Quran selalu cocok dengan setiap disiplin ilmu.

KEDUDUKAN AL-QURAN DIHATI KAUM MUSLIMIN

1. Al-Quran sebagai manhaj tarbiyah islamiyah

2. Al-Quran sebagai kitab Syariah

3. Al-Quran adalah petunjuk jalan dalam menjalani hidup ini.

4. Al-Quran adalah penyeru kepada penghayatan (tadabbur) ayat-ayat Allah dalam Al-Quran atau alam ini

5. Al-Quran adalah masdar ma’rifah (referensi) sejarah yang mulia.

KONSEKUENSI IMAN KEPADA KITAB-KITAB ALLAH

Sebagai Muslim dituntut:

1. Hidup bersama Al-Quran, dengan tilawah, tahfidz dan tadabbur

2. Mentarbiyah diri dan keluarga berdasarkan Al-Quran

3. Merealisasikan kehendak Al-Quran dalam kehidupannya sehari-hari.

HIKMAH BERIMAN KEPADA KITAB-KITAB ALLAH.

1. Mengetahui perhatian Allah kepada Hamba – hamba Nya sehingga menurunkan kitab yang menjadi hidayah bagi setiap Muslim.

2. Mengetahui Hikmah Allah dalam syara’ atau hukumnya sehingga menetapkan hukum sesuai dengan tabiat dan keadaan setiap ummat (QS. 5: 48)

3. Meyakinkan kita bahwa Islam adalah risalah seluruh Nabi dan Rasul.

4. Menyadarkan kita akan kasih sayang Allah SWT sehingga kita harus mensyukuri segala nikmat yang telah dianugerahkan  Nya kepada kita.

IMAN

MAKNA IMAN

Iman menurut bahasa artinya membenarkan dan dalam istilah adalah pembenaran dengan hati, diucapkan dengan lidah (lisan) dan dikerjakan dengan anggota badan dalam amalan nyata (konkrit) sehari-hari.

TUNTUTAN IMAN

1. Mencintai Allah dan Rasul Nya lebih dari segala sesuatu (QS.9:24;2:165)

2. Mendengar dan mentaati (QS. 24 : 51, 52)

3. Tanpa memilah-milah apa yang Alllah perintahkan (QS. 33 : 36)

4. Ridha terhadap ketentuan Allah dan Rasul Nya (QS. 4 : 56)

5. Loyalitas hanya kepada Allah, Rasul Nya dan mu’min (QS. 2 : 257)

6. Beriman dengan syari’at Allah SWT (QS. 4 : 60 ; 6 : 114)

7. Takut kepada Allah SWT (QS. 33 : 39 ; 35 : 28)

8. Amal sholeh (QS. 103 : 2, 3)

9. Jihad (QS. 33 : 23 ; 49 : 15)

SIFAT-SIFAT ORANG BERIMAN

1. Apabila disebut nama Allah maka bergetarlah hatinya.

2. Apabila dibacakan ayat-ayat Nya maka bertambah imannya.

3. Kepada Allah mereka bertawakal

4. Menafkahkan sebagian rizqi yang dianugerahkan kepadanya (QS.8:2,3,4)

5. Beriman kepada Allah dan Rasul Nya dengan sempurna

6. Beriman dengan rukun iman yang enam tanpa ragu-ragu sedikitpun.

7. Berjihad dengan harta  benda dan jiwa raga mereka di jalan Allah (QS. 49 : 15)

SEBAB – SEBAB IMAN BERTAMBAH

· ilmu, yaitu mengetahui dan mengenal Allah, nama, sifat dan perbuatan Nya. Semakin tinggi ilmu pengetahuan seseorang terhadap Allah dan kekuasaannya maka semakin tinggi bertambah iman dan pengungkapannya serta takutnya kepada Allah SWT (QS. 35 : 28)

· perenungan ciptaan Allah (QS. 3 : 190, 191)

· mengerjakan kebaikan dan menjauhi larangan Allah dan Rasul Nya.

BUAH IMAN

1. Membebaskan jiwa dari penghambaan selain Allah SWt, sebab iman menuntut seseorang untuk mengakui bahwa Allah yang menciptakan (QS. 40 : 62) yang memberi rizqi (QS. 35 : 3) yang mengangkat dan merendahkan (QS. 3 : 26)

2. Membangkitkan ruh keberanian tak takut mati, serta cinta mati syahid, sebab ia meyakini bahwa yang memberikan jatah umur, manfaat dan bahaya serta menghidupkan dan mematikan adalah Allah (QS. 3 : 145 ; 4 : 78)

3. Kehidupan yang baik di dunia yang dianugerahkan Allah sebelum kebaikan di akhirat, berupa :

· Perlindungan Allah (QS. 2 : 257)

· Petunjuk Nya (QS. 22 : 54 ; 64 : 11)

· Pertolongan Nya (QS. 40 : 51)

· Penjagaan Nya (QS. 10 : 98)

· Janji Allah akan menjadikannya pemimpin di muka bumi dan mengokohkan diin baginya (QS. 24 : 55)

· Datangnya barokah dari langit dan bumi (QS. 7 : 96)

4. Ketenangan bathin (QS. 13 : 28 ; 48 : 4)

HIKMAH IMAN PADA HARI AKHIR

Semua ciptaan Allah mempunyai hikmah karena Allah tidak menjadikan sesuatu sia-sia belaka tanpa guna dan hikmah. Dibawah ini beberapa hikmah iman kepada hari akhir:

1. Adanya rasa kebencian yang dalam kepada kema’siatan dan kebejatan moral yang mengakibatkan murka Allah di dunia dan di akherat.

2. Menyejukkan dan menggembirakan hatoorang-orang mu’min dengan segala kenikmatan akhirat yang sama sekali tidak dirasakan di alam dunia ini.

3. Senantiasa tertanam kecintaan dan ketaatan terhadap Allah dengan mengharapkan mau’nah Nya pada hari itu.

PENGARUH IMAN PADA HARI AKHIR

Iman kepada hari akhir adalah masalah yang paling berat  dari segala macam, aqidah dan kepercayaan manusia, dari zaman purbakala sampai zaman modern dikalngan pemikir dan filosof, karena eksistensi iman kepada hari akhir belum terlintas dipelupuk mata manusia, maka adakalanya diremehkan oleh sebagian manusia terutama mereka yang meterialistis dan sekuleris. Maka dengan demikian iman kepada hari akhir mempengaruhi jiwa kepribadian manusia, seperti dibawah ini:

1. dengan beriman kepada hari akhir senantiasa memotivasi untuk beramal kebajikan dengan ikhlas mengaharap ridha Allah semata.

2. Senantiasa pula membendung niat-niat yang buruk apalagi melaksanakannya.

3. Menjauhkan diri dari asumsi yang mengkiaskan apa yang ada di dunia ini dengan apa yang ada di akhirat.

HAL-HAL YANG WAJIB DIIMANI  SEHUBUNGAN DENGAN HARI AKHIR.

Sehubungan terjadinya hari akhir, terdapat beberapa hal wajib pula diimani dan diyakini kebenarannya:

1. Fitnah Kubur, setelah manusia mengakhiri kehidupannya di alam dunia ini, selanjutnya ia akan menuju alam kubur, menanti sampai tibanya hari kebangkitan. Dan sebagai gambaran alam ini Rasulullah SAW bersabda , “Alam kubur itu adalah taman dari sebagian taman-taman surga atau lubang-lubang neraka” (HR.Tirmidzi dari Abu Said Al Khudri)

2. Kiamat dan tanda-tandanya, peristiwa hari kiamat diawali dengan beberapa tanda yang dilukiskan Al-Quran pada banyak ayat (QS. 22:1,2;81:1-14;54:1; 39:68;82:1-5;89:21-25;79:6-10)
3. Kebangkitan, setelah kiamat tiba saatnya manusia dibangkitkan dan peristiwa ini sangat mengherankan dikalangan orang-orang musyrik (QS. 34:7,8;17:49; 56:47,48;22:5-7;46:33;36:77-83;50:1-15)
4. Berkumpul, setelah manusia dibangkitkan lalu dihimpun di padang mahsyar guna mempertanggung jawabkan perbuatannya (QS.80:34-37;54:7,8;70:43; 75:22-25;39:60;10:26-27;19:85,86;20:102-104;17:97)
5. Perhitungan, pada masa ini semua manusia menantikan keputusan hakim semesta alam, hakim yang maha adil, mengadili dan memutuskan segala aktifitas manusia yang telah diperbuatnya di dalam dunia ini. Dan bagaimana pula manusia dihadapan Allah yang maha satu hari diakhirat sama dengan lima puluh ribu tahun di dunia (QS. 18:49;70:4-10;20:108-111;15:92-93;41:19-24; 6:130;69:19-37;17:13,14;3:30;23:62;84:7-12;36:35)
6. Shirat (jembatan), dan setelah selesai dari perhitungan tibalah saatnya manusia diberikan balasan aktivitasnya kemudian ditentukan jalan yang harus dilalui oleh setiap manusia sesuai dengan amal perbuatannya. Diantara mereka ada yang jatuh dari shirat menuju neraka jahannam dan ada yang selamat sampai surga bersama dengan malaikat-malaikat abror (QS. 19:71-72). Dari Abu Hurairah ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, “ Lalu jembatan itu dibentangkan diatas jahannam maka aku dan ummatkulah yang mula-mula melaluinya.” (HR. Bukhari Muslim)

7. Surga dan Neraka, inilah yang terakhir yang wajib diimani sehubungan dengan hari akhir  yang merupakan tujuan akhir dari perjalanan panjang semenjak kehidupan di dunia. Dan bagi mereka yang menyerahkan diri, perbuatan hidup dan matinya bagi Allah maka surgalah yangpantas baginya. Akan tetapi yang mengingkari semua ini dan menghambakan dirinya kepada selain Allah nerakalah tempat kembali yang pantas baginya.
SYIRIK

MAKNA SYIRIK

Syirik artinya menyekutukan Allah SWT dalam peribadatan dengan salah satu makhluk Nya(dengan selain Allah)

PENYEBAB SYIRIK

Ada beberapa faktor yang menyebabkan manusia terjerumus kepada syirik, antara lain:

1. Pengagungan yang berlebihan.

Pengagungan terbagi menjadi dua bagian:

· Pengagungan biasa (thobi’I) seperti:

· pengagungan seorang anak terhadap bapaknya (QS. 17 : 23-24)

· pengagungan terhadap Nabi dan Rasul (QS. 4:64;24:63;49:2-3)

pengagungan seperti ini dianjurkan bahkan diwajibkan.

· Pengagungan yang berlebihan sehingga sampai kepada pengkultusan (taqlid)

pengagungan seperti ini yang menyebabkan timbulnya syirik seperti pengagungan terhadap:

Ulama(QS. 7:21-23); para Nabi (QS.9:30), Para Pendeta(QS. 9:31), Malaikat (QS. 6:100), Jin (QS. 37:158-159), benda-benda yang ada di langit (QS.41:37)

2. Bersandar kepada sesuatu yang bisa diketahui oleh panca indera (QS. 2:55;7:138;20:87-88)

3. Mengikuti hawa nafsu (QS. 31:21;19:59;28:50;25:43;3:14)

4. Sombong (QS. 43:51;40:56;79:17-20;2:258)

5. Adanya para thaghut yang menindas manusia dan tidak berhukum dengan apa yang diturunkan Allah (QS. 7:59-60;7:65-66;7:73-76;14:28-30;34:31-33)

BEBERAPA BENTUK SYIRIK

Sujud kepada berhala bukanlah satu-satunya bentuk syirik. Apabila kita kembali kepada Al-Quran kita akan tahu bahwa sujud kepada berhala adalah satu dari sekian banyak bentuk syirik. Diantara bentuk-bentuk syirik adalah:

1. Mendekatkan diri kepada selain Allah SWT, yaitu mendekatkan diri kepada sesuatu benda dengan berkeyakinan bahwa benda tersebut dapat mendekatkan diri sipelakunya kepada Allah SWT (QS. 39:3)

2. Memohon pertolongan (syafa’at) (QS. 10:18;39:43-44)

3. Cinta (mahabbah) dan wala’ (loyalitas).

Wala’ seorang mu’min wajib ditujukan hanya kepada Allah, Rasul dan orang-orang beriman  (mu’mini)(QS. 5:55-57) dan tidak boleh (haram) ditujukan kepada :

· Yahudi dan Nasrani (QS. 5:51)

· Orang-orang kafir lainnya (QS. 9:23)

· Orang-orang yang menantang Diinullah (QS. 58:22)

· Orang-orangyang mengejek Diinullah (QS. 5:57)

Seorang mu’min tidak boleh (haram) mencintai sesuatu melebihi cintanya kepada Allah (QS. 2 : 165 ; 9 : 24) siapa yang membrikan wala’nya kepada selain Allah, Rasul dan orang-orang Mu’min atau mencintai sesuatu melebihi cintanya kepada Allah, bersrti ia telah melakukan syirik.

4. Syirik dalam ketaatan dan ikutan.

· Mengikuti selain apa yang diturunkan Allah (QS. 7:3)

· Mengikuti hukum yang mengharamkan yang halal dan menghalalkan yang haram (QS.9:31;16:35;42:21;4:65)

5. Syirik riya’ (QS. 18:110)

PENGARUH SYIRIK

Ada beberapa pengaruh negatif yang disebabkan oleh syirik antara lain:

1. Memadamkan cahaya fitrah.

Manusia dilahirkan dalam keadaan fitrah, suci dan bertauhid. Maka seseorang yang melakukan syirik berarti ia telah memadamkan cahaya fitrah dan ketauhidannya.

2. Mematikan tuntunan jiwa yang suci

Jiwa yang bertauhid tidak akan tenggelam dalam lumpur hawa nafsu. Ia akan selalu melihat ke alam yang tinggi. Namun jiwa yang telah dilumuri oleh syirik akan jatuh kejurang kehinaan (QS.22:31)

3. Menghilangkan perasaan ‘izzah (kemuliaan) dan melibatkan pelakunya dalam perbudakan yang hina. ‘izzah itu kepunyaan Allah, Rasul dan orang-orang yang beriman (QS. 63:8)

Seorang yang tidak beriman dia tidak punya ‘izzah dan tidak akan pernah tahu dan merasakannya, bahkan ia menjadi budak dunia, syahwat dan hawa nafsu yang hina dina (QS. 47:12)

4. Menggugurkan amal sholeh (QS. 9:65)

5. Kekal dalam neraka (QS. 4:116-121)
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Nilai Tes Tertulis (NTT) = Nilai Tes Awal + 2 Nilai Tes Akhir  x 100%
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BQ1 : Tes Membaca     Al-Quran ke 1


BQ2 : Tes Membaca  Al-Quran ke 2


BQ3 : Tes Membaca  Al-Quran ke 3
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